BUPATI MEMPAWAH

PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR \7 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI MEMPAWAH,

. bahwa untuk melaksanakan Pasal 5 ayat (1), ayat

(2), ayat (3) dan Pasal 6 Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dalam rangka
penguatan,  peningkatkan  kapasitas, dan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

. bahwa penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan

dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati Mempawah;

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan
Daerah Tingkat Il di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesa Tahun 1953 Nomor 9
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 352) sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1820);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011



Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5494);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005

tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165 Tambahan Lebaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4593);

 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4741);

 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2014
tentang Perubahan Nama Kabupaten Pontianak
Menjadi Kabupaten Mempawah Di Provinsi
Kalimantan Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5556);

_ Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor _64 Tahun
2007 tentang Pedoman Tcknis Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat Propinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013
Tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri
Pendayagunaan Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Kementrian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman FEvaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
986);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036);

Peraturan Daerah Kabupaten Pontianak Nomor 1
Tahun 2010 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Pontianak (Lembaran Daerah Tahun 2010
Nomor 1);

Peraturan Bupati Pontianak Nomor 36 Tahun 2010
tentang Tugas dan Fungsi Inspektorat Kabupaten
Pontianak (Berita Daerah Tahun 2010 Nomor 36);

Peraturan Bupati Mempawah Nomor 35 Tahun
2014 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Mempawah (Berita Daerah Tahun 2014
Nomor 35);

Peraturan Bupati Mempawah Nomor 41 Tahun
2015 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU)
Pemerintah Kabupaten Mempawah (Berita Daerah
Tahun 2015 Nomor 41);




MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK

PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT
KERJA/SATUAN KERJA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1,

rall ol o

10.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
Penyclenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
unsur pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom
Kabupaten Mempawah.

Bupati adalah Bupati Mempawabh.

Inspektorat Kabupaten adalah Inspektorat Kabupaten Mempawabh.
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai
aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan
dan  pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,
dalam pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah
atau hendak dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas terukur.

Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
dan tujuan program dan kebijakan.

Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam suatu program.
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran
terukur pada suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya, baik yang berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana,
atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumber daya
tersebut, sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam bentuk barang/jasa.

Program adalah penjabaran kebijakan instansi pemerintah daerah
atau satuan kerja dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
beberapa kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang
disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi
instansi pemerintah atau satuan kerja perangkat daerah.

Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai
dari kinerja program dan kegiatan yang telah direncanakan.
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Indikator Kinerja Program adalah ukuran atas hasil (outcome) dari
suatu program yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi suatu instansi pemerintah yang dilaksanakan oleh satuan
kerja perangkat daerah. )
Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran atas keluaran (ouput) dari
suatu kegiatan yang terkait secara logis dengan Indikator Kinerja
Program.

Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disingkat IKU, adalah
ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan, dan
merupakan ikhtisar hasil berbagai program dan kegiatan sebagai
penjabaran tugas dan fungsi organisasi.

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan
rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/ kegiatan disertai dengan Indikator Kinerja.

Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu program
atau keluaran yang diharapkan dari suatu Kegiatan.

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk  mempertanggungjawabkan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah
diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai
misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang
telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik.

Evaluasi atas implementasi SAKIP adalah aktivitas analisis yang
sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan
untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja instansi/unit
kerja pemerintah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD
adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
anggaran/ barang.

Entitas Akuntabilitas Kinerja SKPD adalah unit instansi pemerintah
daerah selaku Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran yang
melakukan kegiatan pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data
Kinerja.

Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan anggaran satuan kerja/SKPD.

Rencana Kerja dan Anggaran adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang berisi program dan kegiatan SKPD yang
merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan Rencana Kerja SKPD yang bersangkutan dalam satu
tahun anggaran serta anggaran yang diperlukan untuk
melaksanakannya.

Sistem Akuntansi Pemerintah adalah rangkaian sistematik darn
prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk
mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai
dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi pemerintah.
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Pejabat Pengelola Keuangan Daerah adalah kepala satuan kerja
pengelola keuangan daerah yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah.

25. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, yang selanjutnya disingkat

APIP, adalah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan,
Inspektorat Jenderal Kementerian, Inspektorat Provinsi dan

Inspektorat Kabupaten/ Kota.

Pasal 2

Tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP adalah untuk :

a
b.
c.

d.

m

)

()

(4)
(3)

(6)

Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi
SAKIP;

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

Pasal 3

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP, meliputi kegiatan

evaluasi terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja

termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan

program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,

evaluasi internal serta pencapaian kinerja.

Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan

kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam menentukan

nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai hal

(knowledge) yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan

ataupun keunggulan instansi.

Dalam penerapannya, lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mencakup :

a. Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk didalamnya
perjanjian kinerja, dan sistem pengukuran kinerja;

b. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi
kinerja;

c. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan

d. Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerja yang
bersangkutan.

Entitas akuntabilitas yang dievaluasi dilakukan secara sampling

adalah Instansi Pemerintah dan unit-unit kerja.

Dalam pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP, Inspektorat

Kabupaten dapat dibantu/diasistensi oleh Kementerian Negara PAN

dan Reformasi Birokrasi (RB), maupun BPKP Perwakilan Provinsi

Kalimantan Barat,

Kerangka kerja evaluasi atas implementasi SAKIP, secara umum

terdiri dari 5 (lima) Bagian, sebagaimana tercantum dalam Lampiran

I Peraturan Bupati ini.



BAB 11
PERENCANAAN EVALUASI
Pasal 4

Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala
(constrainf) yang secara umum dihadapi olch evaluator, antara lain :

a

b.

M

Waktu, lokasi, dana personil yang berkompeten, fasilitas yang
mendukung pelaksanaan evaluasi;
Desain evaluasi untuk mengidentifikasi, jenis informasi yang perlu
disesuaikan dengan tujuan evaluasi, seperti deskripsi, pertimbangan
profesional (judgement), dan interpretasi, serta jenis pertimbangan
yang akan dilakukan, sesuai dengan jenis evaluasi (evaluasi
kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) yang masing-
masing memerlukan jenis perbandingan yang berbeda, sehingga
memerlukan desain yang berbeda.

Elemen-elemen desain yang harus dipertimbangkan secara spesifik

sebelum pengumpulan informasi adalah :

1. Jenis informasi yang diperoleh;

2. Sumber informasi (misalnya : tife responden)

3. Metode yang akan digunakan dalam melakukan uji petik
(misalnya : random sampling);

4. Metode pengumpulan informasi (misalnya : struktur wawancara
dan pembuatan kuesioner);

5. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi;

6. Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program
(untuk pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-
akibat); dan

7. Analisa perencanaan.

BAB III
PELAKSANAAN EVALUASI
Pasal 5

Evaluasi atas implementasi SAKIP, mencakup :

a.Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja SKPD/Satker/Unit
Kerja difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan
manajemen berbasis kinerja (Sistem AKIP) dan peningkatan
kinerja SKPD/Satker/Unit dalam rangka mewujudkan instansi
pemerintah yang berorientasi pada hasil (result oriented
government},

b. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip : (i)
partisipasi dan coevaluation dengan pihak yang dievaluasi.
Keterlibatan pihak yang dievaluasi ini sangat penting untuk
meningkatkan evaluasi; (i) proses konsultasi yang terbuka dan
memfokuskan pada pembangunan dan pengembangan serta
implementasi komponen utama Sistem AKIP; dan

c. Untuk Instansi Pemerintah yang sudah pernah dievaluasi,
langkah pertama yang perlu dilakukan oleh evaluator adalah
mengumpulkan informasi mengenai tindak lanjut terhadap saran
atau rekomendasi yang diberikan oleh evaluator tahun lalu.
Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi
tahun lalu, jika cukup relevan perlu dilaporkan kepada instansi
yang lebih tinggi atau pihak lain yang berwenang.




BAB II
PERENCANAAN EVALUASI
Pasal 4

Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala

(constrainf) yang secara umum

a.

b.

)

dihadapi oleh evaluator, antara lain :
Waktu, lokasi, dana personil yang berkompeten, fasilitas yang
mendukung pelaksanaan evaluasi;
Desain evaluasi untuk mengidentifikasi, jenis informasi yang perlu
disesuaikan dengan tujuan evaluasi, seperti deskripsi, pertimbangan
profesional (judgement), dan interpretasi, serta jenis pertimbangan
yang akan dilakukan, sesuai dengan jenis evaluasi (evaluasi
kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) yang masing-
masing memerlukan jenis perbandingan yang berbeda, schingga
memerlukan desain yang berbeda.

Elemen-elemen desain yang harus dipertimbangkan secara spesifik

sebelum pengumpulan informasi adalah :

1. Jenis informasi yang diperoleh;

2. Sumber informasi (misalnya : tife responden)

3. Metode yang akan digunakan dalam melakukan uji petik
(misalnya : random sampling);

4. Metode pengumpulan informasi (misalnya : struktur wawancara
dan pembuatan kuesioner);

5. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi,

6. Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program
(untuk pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-
akibat); dan

7. Analisa perencanaan.

BAB III
PELAKSANAAN EVALUASI
Pasal 5

Evaluasi atas implementasi SAKIP, mencakup :

a. Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja SKPD/Satker/Unit
Kerja difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan
manajemen berbasis kinerja (Sistem AKIP) dan peningkatan
kinerja SKPD/Satker/Unit dalam rangka mewujudkan instansi
pemerintah yang berorientasi pada hasil (result oriented
government);

b. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip : (i)
partisipasi dan coevaluation dengan pihak yang dievaluasi.
Keterlibatan pihak yang dievaluasi ini sangat penting untuk
meningkatkan evaluasi; (ii) proses konsultasi yang terbuka dan
memfokuskan pada pembangunan dan pengembangan serta
implementasi komponen utama Sistem AKIP; dan

c. Untuk Instansi Pemerintah yang sudah pernah dievaluasi,
langkah pertama yang perlu dilakukan oleh evaluator adalah
mengumpulkan informasi mengenai tindak lanjut terhadap saran
atau rekomendasi yang diberikan oleh evaluator tahun lalu.
Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi
tahun lalu, jika cukup relevan perlu dilaporkan kepada instansi
yang lebih tinggi atau pihak lain yang berwenang.
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3)

@

(1)

)

3)

(4)

(S)

(1)

Evaluasi Atas Implementasi SAKIP difokuskan pada kriteria-kriteria

yang ada dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) _den_gan tetap

memperhatikan  hasil evaluasi akuntabllita.s Ipnerja tahun

sebelumnya, maka isu-isu penting adalah sebagai berikut : o

a. Instansi Pemerintah dalam menyusun perencanaan Kinerja
benar-benar telah berfokus pada hasil;

b. Pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data
kinerja;

c. Pcng?mgkapan informasi pencapaian kinerja SKPD dalam LAKIP;

d. Monitoring dan evaluasi kinerja pelaksanaan program,
khususnya program strategis;

e. Keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen perencanaan
kinerja dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan
pengendalian serta pelaporannya,

f. Capaian kinerja utama dari masing-masing instansi pemerintah;

g. Tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah; dan

h. Memastikan disusunnya rencana aksi terhadap rekomendasi
hasil evaluasi yang belum ditindaklanjuti;

Evaluasi Atas Implementasi SAKIP SKPD/Satker/Unit Kerja,

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi : perencanaan

kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan Kkinerja, evaluasi kinerja
internal, dan pencapaian kinerja, serta penerapan kebijakan
penyusunan dokumen penetapan kinerja dan Indikator Kinerja

Utama (IKU) sampai saat dilakukan evaluasi.

Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) beserta penjelasannya dan template

LKE untuk evaluasi atas implementasi SAKIP SKPD/Satker/Unit

Kerja, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur Kabupaten.

Pasal 6

Pendokumentasian langkah evaluasi dalam Kertas Kerja Evaluasi
(KKE) dilakukan agar pengumpulan data analisis fakta-fakta dapat
ditelusuri kembali dan dijadikan dasar untuk penyusun Laporan
Hasil Evaluasi (LHE).

Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap penggunaan
teknik evaluasi didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi
(KKE).

Kertas kerja tersebut berisi fakta, dan data yang dianggap relevan
dan berarti untuk perumusan temuan permasalahan.

Data dan diskripsi fakta ini ditulis dari uraian fakta yang ada,
analisis (pemilihan, pembandingan, pengukuran dan penyusunan
argumentasi), sampai pada simpulannya.

Kertas Kerja Evaluasi (KKE) beserta penjelasannya dan template
KKE untuk evaluasi atas implemantasi SAKIP SKPD/Satker/Unit
Kerja, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur Kabupaten.

Pasal 7

Pengorganisasian evaluasi atas implementasi SAKIP
SKPD /Satker/Unit Kerja merupakan aktivitas yang dimulai sebelum



pelaksanaan evaluasi yang bertujuan untuk mcmpcrsiapkan segala

sesuatu yang diperlukan dalam melakukan cvaluasi.

(2) Kegiatan pengorganisasian evaluasi, meliputi :

a. kebutuhan sumber daya manusia evaluator;
b. perencanaan evaluasi;

c. pelaksanaan evaluasi; dan

d. pengendalian evaluasi.

(3) Kebutuhan sumber daya manusia evaluator sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) harus memenuhi persyaratan, yaitu :

a. Telah mengikuti pelatihan/bimbingan teknis SAKIP; dan
b. Telah mengikuti pelatihan evaluasi penerapan SAKIP.

(4) Persyaratan ecvaluator scbagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditunjukkan dengan adanya sertifikat pelatihan atau setidaknya
surat tugas untuk mengikuti dan telah mengikuti pelatihan tersebut.

(5) Dalam persyaratan evaluator belum terpenuhi, maka setidaknya
evaluator yang ditugaskan untuk melakukan evaluasi SAKIP (mulai
dari anggota tim sampai dengan penanggungjawab evaluasi) telah
mengikuti pelatihan di kantor sendiri (in house training).

(6) Perencanaan evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
dapat dikatagorikan dalam berbagai tingkatan evaluasi, yaitu :

a. Evaluasi Sederhana (desk evaluation), yaitu evaluasi yang
dilakukan dikantor tanpa menguji kebenaran dan pembuktian di
lapangan, reviu, dan telaahan atas SAKIP. Evaluasi ini dapat
meliputi : evaluasi atas pengungkapan dan penyajian informasi
dalam laporan kinerja, misalnya keselarasan antar komponen
dalam perencanaan strategis, logika program, dan logika strategi
pemecahan masalah yang direncanakan/diusulkan;

b. Evaluasi terbatas, misalnya untuk mengetahui kemajuan dalam
implementasi SAKIP atau untuk mengevaluasi akuntabilitas
kinerja atas program tertentu. Evaluasi ini menggunakan
langkah-langkah evaluasi sederhana ditambah berbagai
konfirmasi dan penelitian, pengujian, dan penelitian terbatas
pada program/kegiatan tertentu; dan

c. Evaluasi mendalam (in-depth evaluation) atau disebut evaluasi
saja, sama seperti evaluasi pada butir a dan b, ditambah
pengujian dan pembuktian dilapangan tentang beberapa hal yang
dilaporkan dalam Laporan Kinerja.

(7) Pelaksanaan evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
meliputi:

Pengumpulan, analisis, dan interpretasi data;

Penyusunan draft Laporan Hasil Evaluasi (LHE);

Pembahasan dan reviu draft LHE;

Finalisasi LHE; dan
e. Penyebaran dan Pengkomunikasian LHE.

(8) Pengendalian evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d
dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten, yang selanjutnya hasil
evaluasi dapat digunakan sebagai bahan informasi evaluasi/asistensi
oleh Kementerian Negara PAN dan RB;

(9) Dalam rangka untuk menjaga objektivitas dalam penilaian,
dilakukan reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari
tim evaluator;

eoTw




(10) Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, gelaksanaan dau_'l
pengendalian  evaluasi, scperti : penanggungjawab .cvaluam:
mekanisme penerbitan surat tugas, penerbitan lapori_m hasil evaluasi
tetap mengikuti kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh
Inspektorat Kabupaten;

Pasal 8

(1) Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi atas
implementasi SAKIP adalah metodologi yang pragmatis karena
disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan
mempertimbangkan kendala yang ada.

(2) Penentuan kriteria cvaluasi seperti tertuang dalam Lembar Kriteria
Evaluasi, dengan berdasarkan kepada :

a.
b.
c.

d.

Kebenaran normatif apa yang seharusnya dilakukan menurut
pedoman penyusunan LAKIP;

Kebenaran normatif yang bersumber pada modul-modul atau
buku-buku mengenai SAKIP;

Kebenaran normatif yang bersumber pada best practice baik di
Indonesia maupun di luar negeri; dan

Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktik
manajemen, strategi, manajemen kinerja, dan sistem
akuntabilitas yang baik.

(3) Dalam menilai apakah implementasi SAKIP telah memenuhi suatu
kriteria, harus didasarkan pada fakta objektif dan profesional
Jjudgement dari para evaluator dan supervisor.

(4) Teknik evaluasi yang dapat digunakan oleh evaluator, antara lain :
kuisioner, wawancara, observasi, studi dokumentasi atau telaahan
sederhana, berbagai analisa dan pengukuran, metode statistik,
pembandingan, analisa logika program dan sebagainya.

Pasal 9

(1) Evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi harus menyimpulkan
hasil penilaian atas fakta objektif instansi pemerintah dalam
mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, monitoring dan evaluasi kinerja, serta pencapaian
kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing komponen yang ada
dalam LKE.

(2) Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut :

a. Dalam melakukan penilaian, terdapat beberapa variable yaitu :
komponen, sub-komponen, dan kriteria;
b. Setiap komponen dan sub komponen penilaian diberikan alokasi
nilai sebagai berikut :
_No., | Komponen Bobot - Sub-Komponen
1 2 3 4
1. | Perencanaan 3J0 % | a. Renstra 10%, meliputi >
Kinerja Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas
Renstra (5%), dan Implementasi
Renstra (3%).




(4%), Kualitas  (10%),
Implementasi (6%)

b. Perencanaan Kinerja Tahunan
(20%), meliputi : Pemenuhan RKT

2. | Pengukuran 25 % | Mcliputi :
Kinerja a. Pemenuhan Pengukuran (5 %).
b. Kualitas Pengukuran (12,5 %).

c. Implementasi Pengukuran (7,5 %)

3. |Pelaporan Kinerja | 15 % | Meliputi:

a. Pemenuhan Pelaporan (3 %)

b. Kualitas Pelaporan (7,5%)

c. Pemanfaatan Pelaporan (4,5 %)

4. | Evaluasi Kinerja 10 % | Meliputi :
a. Pemenuhan Evaluasi (2 %)
b. Kualitas Evaluasi (S %)

c. Pemanfaatan Hasil Evaluasi (3 %)

5. | Capaian Kinerja 20 % | Meliputi :

(5%)

b. Kinerja yang dilaporkan (outcome)
(10%)

c. Kinerja tahun berjalan

a. Kinerja yang dilaporkan (outpuf)

(benchmark) / kinerja lainnya (5%)

TOTAL 100 %

(3) Penilaian, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terkait dengan
penerapan SAKIP pada Instansi Pemerintah. Sedangkan penilaian
terkait dengan pencapaian kinerja baik yang telah tertuang dalam
dokumen LAKIP maupun dalam dokumen lainnya, penilaian
didasarkan pada pencapaian kinerja yang telah disajikan dalam
LAKIP maupun dokumen pendukung seperti Pengukuran Kinerja.

(4) Penilaian pihak lain (stakeholders) seperti opini BPK terhadap
Laporan Keuangan, dan lainnya.

(5) Penilaian atas komponen dan sub komponen sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a, dilakukan terhadap entitas yang disampel pada
Pemerintah Daerah dan entitas Satker/SKPD.

(6) Setiap komponen dan sub-komponen, sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan sebagai
kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan akan
diberikan nilai “1” apabila jawabannya “ya/tidak” atau “a/b/c/d/e”.
Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang
langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban
a/b/c/d/e  diberikan untuk  pertanyaan-pertanyaan yang
membutuhkan “judgement” dari evaluator dan biasanya terkait
dengan kualitas suatu sub komponen tertentu,

(7) Setiap jawaban “ya” akan diberikan nilai “1”, sedangkan jawaban
“Tidak” maka akan diberikan nilai “0”.

(8) Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu dan
Judgement evaluator .

(9) Kriteria tertentu, sebagaimana dimaksud pada ayat (8) mengacu pada
penjelasan template dalam LKE.,



(10) Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terd.iri dari
beberapa sub kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban
“ya” atau “tidak” pada masing-masing sub kriteria. .

(11) Dalam memberikan penilaian “ya” atau “tidak” maupun
“a/b/c/d/e”", selain mengacu pada kriteria yang ada, evaluator juga
harus  menggunakan profesional  judgement-nya  dengan
mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi pada setiap
kriteria, dan didukung dengan suatu Kertas Kerja Evaluasi (KKE)
Capaian Sasaran Kinerja, sebagaimana Lampiran IV Pada Peraturan
Bupati ini.

(12) Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut :

a. Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada
setiap sub-komponen, sehingga ditemukan suatu angka tertentu.
Misalnya : sub-komponen indikator kinerja mempunyai alokasi
nilai 10 % dan memiliki 10 (sepuluh) pertanyaan. Dari 10
(sepuluh) pertanyaan tersebut, apabila terdapat 3 (tiga) jawaban
“ya” maka nilai untuk sub-komponen adalah : (3/10) x 10 = 3;

b. Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub-
kriteria, penyimpulan tentang Kkriteria dilakukan melalui nilai
rata-rata; dan

c. Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai
sub-komponen yang ada, sehingga ditemukan suatu angka total
nilai dengan range nilai antara 0 s/d 100;

(13) Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut :

a. Penyimpulan atas hasil reviu terhadap sistem akuntabilitas
kinerja instansi dilakukan dengan menjumlahkan angka
tertimbang dari masing-masing komponen; dan

b. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja
SKPD/Satker/Unit Kerja yang bersangkutan, dengan kategori
sebagai diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur
Kabupaten Mempawah.

KATEGORI PENILAIAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA

No. Kategori Nilai Interpretasi
Angka
1 AA >90 -100 | Sangat Memuaskan
2 A > 80-90 ( Memuaskan, memimpin
perubahan, berkinerja tinggi dan
sangat akuntabel
3 BB >70-80 |Sangat Bailk, akuntabilitas,

berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen Kinerja yang andal

4 B >60-70 |Baik, akuntabilitas kinerjanya
sudah baik, memiliki sistem yang
dapat digunakan untuk dapat
digunakan  untuk manajemen




kinerja, dan perlu sedikit
perubahan.

S ccC >~ 50 - 60 |Culkup (memadai), akuntabilitas
kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang
dapat digunakan untuk
memproduksi informasi  kinerja
untuk pertanggung jawaban, dan
perlu banyak perbaikan tidak
mendasar.

5 C > 30 - 50 |Kurang, sistem dan tatanan
kurang dapat diandalkan, memiliki
sistem untuk manajemen kinerja,
tetapi perlu banyak perbaikan
minor dan  perbaikan yang
mendasar

D 0-30 Sangat Kurang, sistem dan
tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan  manajemen
kinerja, perlu banyak perbaikan
yang sangat mendasar

(14) Dalam rangka untuk menjaga objektivitas dalam penilaian, maka

dilakukan reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi

dari tim evaluator dengan pengaturan sebagai berikut :

a. Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh
supervisor tim untuk setiap hasil evaluasi atas masing-masing
instansi pemerintah yang dievaluasi;

b. Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus
untuk menentukan pemeringkatan nilai hasil evaluasi.

BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI
Pasal 10

(1) Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi harus menghasilkan

(2)

@)

4)

Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil Evaluasi (LHE).
Laporan Hasil Evaluasi ini disusun berdasarkan berbagai hasil
pengumpulan data dan fakta serta analisis yang didokumentasikan
dalam Kertas Kerja Evaluasi.

Sumber data untuk pelaporan hasil evaluasi adalah Lembar Kriteria
Evaluasi (LKE). Informasi dalam LKE ini harus diisi dan diselesaikan
setelah langkah-langkah evaluasi dilaksanakan.

Bagi instansi yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasi
diharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi
tahun sebelumnya, sehingga pembaca laporan dapat memperoleh
data yang diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-
perbaikan yang telah dilakukan.
LHE disusun  berdasarkan  prinsip kehati-hatian  dan
mengungkapkan hal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja




instansi yang dievaluasi. Permasalahan atau temuan hasil evaluasi

(tentative findings) dan saran perbaikannya harus diungkapkan

secara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak instansi yang

dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan
secukupnya.

(5) Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan
laporan yang baik, yaitu antara lain :

a. Penggunaan kalimat dalam laporan, diupayakan menggunakan
kalimat yang jelas dan persuasif untuk perbaikan. Akan tetapi
disarankan tidak menggunakan ungkapan yang ambivalen atau
membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilasi data;
dan

b. Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data
hasil penyimpulan dan menuangkan dalam laporan.

(6) Format LHE, selain bentuk surat (short-form), juga dapat disusun
dalam bentuk bab (long-form), sebagaimana Lampiran V pada
Peraturan Bupati ini.

(7) LHE atas implementasi SAKIP yang dievaluasi disampaikan kepada
Kepala Daerah yang bersangkutan, dan ikhtisar dari LHE tersebut
disampaikan kepada Kementerian PANRB.

BAB V
PENUTUP
Pasal 11
Peraturan Bupati Mempawah ini berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

peraturan Bupati ini dengan penempatannyd dalam Berita Daerah
Kabupaten Mempawabh.

Ditetapkan di|{ Mempawah
Pada tanggal | 17 -6 -~ 2016

Diundihgkan i Mempawah

pada fandqal L\ 177 G Pets BUPATI MEMPAWAH,
AH KAZUPATEN MEMPAWAH

10CHRIZAL

FIRITA DALRAH KASUPATEN MEMPAWA
A IPATEN H
AN L% omoR

-------------




LAMPIRAN [ PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR :'TTAHUN 2016
TANGGAL : '7-t—= 2016
ATAS

TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

MEMPAWAH

BAGAN ALIR KERANGKA KERJA EVALUASI

PERUMUSAN TUJUAN
EVALUASI

PENENTUAN RUANG
LINGKUP EVALUASI

PERENCANAAN DESAIN

EVALUASI
PEMILIHAN
METODE DAN TEKNIK INSTRUMEN DAN ALAT
PELAKSANAAN
PENUGASAN EVALUASI
PELAPORAN DAN
PENGKOMUNIKASIAN HASIL
EVALUASI
Diunlahgkan di Mempawah
pada andgal .J\1 2.6 - 00 BUPATI NEMPAWAH,
SEEREMARIS ALK A KABUPATEN MEMPAWAH
’-'_--—-_.-._-—___‘ )

—_—

AOCHRIZAL

BIRITA DALRAM KABUPATEN MEMPAWAH
1AMt LU TR omoR

RIA NODRSAN

------------



LAMPIRAN 11 PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

dilengkapi  dengan  ukuren
keberhasilan (indikator)

b. Apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan ukuran ke berhasilan;

c. Apabila  75% < myjuan yang telah dilenghapi dempan  wkuran
keberhasilan < 90%:

d Apabila  20% < ftufuan yang telak dilenghapi dengan wkuran
keberhasilan < 75%:;

e. Apabila tufucn yang telah dilenghapi dengan ukuran keberhasilan <
20%;

Catatan :

Ukuran keberhasilan nyjuan adalah ukuran atau parameter terukur yang
merepresentasikan tercapai/terwujud  atau  tidakmya  hiyjuan  yang
ditetapkan.

mmmmmn&mwmm

direpresentasikan oleh indikator sasaran takun terakhir dari periode

Renstra

NOMOR : 17 TAHUN 2016
TANGGAL : 17- t— 2016
TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN  PEMERINTAH KABUPATEN
MEMPAWAH
PENJELASAN LEMBAR KRITERIA EVALUASI (LKE)
No KOMPONEN/SUB PENJELASAN REFERENSI
KOMPONEN
1 e 3 4
| A | PERENCANAAN RINEILIA (20%)
1| PERENCANAANSIR ALEGIS (10%)
_a | PEAD SENIAYN (2%) = —
1 | Renstra SKI'D tclah disusun Cubp jelas
2 | Renstra telah memuat tujuan Culup jelas
3 | Tujuan yang ditetapkan telah a. Apabila seluruh tujuan telah dilenghapi dengan ukuran keberhasilan;

Tujuan telsh disertai target
keberhasilannya

a. Apabila seturuh tufuan telah dilengkapl dengan targel pencapaianmya;

b. Apabila > 90% tujuan ielah dilengkapi dengan target pencapaianmya;

c. Apabila  75% < ftuuan yang telah dilengkapi dengan target
pencapaiannya < 90%;

o Apadibs 209 ;”‘.d-ﬂ Jumg dehok dilemplapt demgart darpet

< i

e.Ap;:.fh fujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapalannya <

20

Catatan :
Dalam kondisi tertentu, targe! tujuan dapat direspresentasikan oleh iarget

sasaran tahun terakhir dari periode Rensira

Cukup jelas

memual _sasaran

Dolumen  Renstra telah
memuat  indikator kincrja

@ Apabila seluruh sasaran telah dilengkapt dengan indikatormya;
b. Apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan indikatormya:
e Apabila 75% < sasaran yang telah dilenghapi dengan indikatormya <

90%;
d Apabila 20% < sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatornya <

75%:;
e. Apabila mmnﬂdwmmm < 20%

Dokumen Renstra telah
memust larget tshunan

a Apabila  seluruh  sasaran telah  dilengkapi  demgan  target
pencapalannya;

b. Apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan targe! pencapaianmya;

c. Apabila  75% < sasaran yang telah dilengkapi dengan target

< 90%:

d Apabila  20% < sasaran yang telah dilengkapl dengan larget
pencapaiannya < 73%;

f./l'p;g;l': mmﬂaﬁd‘wmwgﬂmu
<




Dokumen Renstra tclah

menyayikan KU

a Apabila lebih dori 90%  indikator yong di  Renstra telah
mengmambarkan Linerja utama SKPD,

b Apabila 75% < indilator yang menggambarkan hinerja utama SKPD
= o

¢ Apabila Mgﬁmmwwms&’f’n
< 15%:

d Apabila 10% < mmwmmsﬂn
< 4%

e. Apabila inditator yang mengpambarkan Mimerja weama SKPD < 107%6;

Catatam.:

o Renstra dilatakan  memyajikan  (memeanfaatkan) KU jika  tujuan
i sasarary yorg ada dipat drepresenmilan (refevan) denpan
IKU yemg sudah diformalkan

o Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah
mememibt kriteria IKU yang baik, sepert spesifik, dapat divkur dan
relevan dengnn kinerja wiama SKPD.

Renstra telah dipublikasikan

Ya, jika dokumen Renstra dapat diakses dengan mudah setiap soat
(misalmpa: melalui wibesite resmi Pemda atou media yang

snrecah ke publik stk mempokees)

RUALITAS RENSTRA (5%)

Tusumn telsh beronientas hasil

@ Apabila lebth dart 9% hyuan yang ditetapkan telah berorientasi hasil
b. Apabila 75% < tujuan yang berorientasi hasil < 90%

¢ Apabila 40% < tupuan yang berorientasi hasil < 75%

d. Apabila 10% < tujuan yang berorientasi hasil < 40%

e. Apabila tujuan yang berorientasi hasil < 10%

Catatan :

Kriteria berorientasi hasil :

o Berkualitas outcome atau output penting

* Bulon proses/kegiatan

o Menggambarkan kondisi atau oulput penting yang ingin diwujudkan
atau seharusnya terwujud

® Terkait dengan isu strategis organisasi

o Sesual dengan tugas dan fungsi organisasd

Ukuran keherhasilan
(indikator) tujuan (outcome)
telah memenuhi kriteria ukuran
keberhacilan yang baik

amﬂhkmmmmamhmw*ﬁnm
telah memenuhi kriteria SMART dan culagp;

b. Apabila 75% < ukuran keberhasilan SMART < 90%

c. Apabila 40% < ukuran keberhasilan SMART < 75%

d. Apabila 10% < ukuran keberhasilan SMART < 40%

e. Apabila ukuran keberhasilan SMART < 10%

Catatan :

Kriteria ukuran keberhasilan yang SMART :

o Spesifik tidak berdwimakna

o Measureable : dapat dwkur, dopat diidentifikasi satuan atau
parameternya

o Achievable : dapat dicopai, relevan dengan mgas fungsinya
(domainnya) dan dalam kendalinya fcontrollable)

o Pelevance : terkait dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur

o Jimebound : mengacu atau waktu tertenty

o Cukup dart segt fumlah, wkuran keberhasil yang ada harus cubp
mmmmmmmmhwm

12

Semaren telsh besonontest hesil

a Apabila lebih dari 90% sasaran dalam Renstrahasil program selah
berorientasi hasil

b. Apabila 73% < berortentasi hasil < 90%

¢ Apabila 40% < berorientast hasil < 75%

o Apabifa (0% < berormentasi Aavil = 0%

. Apabila kondisi jangha menegah don sasaran berorientast hastl < 10%

13

Indikmor  Kinogs  Sessien
(onoame  den o) Achih
memenuty  boteria  indiatos
Lincrys yung buk

a Apabila lebih dart 90% idikator sasaran dalkim Renstra telah mmcruhi
kriberia SMART dan cubup,

b Apabila 75% « indibator SMART < %0%

€ Apuabila 4076 < indibator SMART = 75%

d Apabila 10% < indikator SMART < 40%

o Apabils dndibabor SMANT < 10%

14

Twps  bincrys  ductaphan
dorgan bsik

a  Apabila lebih dart W03 waryet telih memenuhi Lriteria yung Aaik:

b Apabila 75% < targel yany memenuhi seluruh kritersa < Y%

¢ Apabils seboglin besar ( > 73%)  target yang ditetaphan vidak
b rediasarhon basis diasa yong memokal don argumen yung logo;

d Apabila sebagian besar (* 13%) wrget yung ditetaphan  pdak
berdasarkan inhbator yarmg SMART,

¢ Apabils sebagian besar (» 73%) waryet yong ditetaphan rickak
wemenuhl seluruh briterta targel yung baik

Catatam
Kriteria target yang SMART/baik :

o Mengpumbarkan_suau_tmghaton_tertents_yong_scharusmya_dicopal




fmmmw.mnﬁw
o Selarar dengon Renstra
o Pelevan demgom indikaror yang SMART
o PRerharis data yong memadal
o Rrrdsarkon argimen yog Iogrit

ProgramAcpstan  merpaken
] ok mencapm
tunn/ensernn haeil

'vn_r,-rn’lmv‘l Lepintan

a Apohila progromlegistm yomg telah_ ditetaphin telah memennhl
o furwh driteria;

] mmrmm;-hmm-ummw

e hapioe brvieria;
e Apabila progromlegiatm yomg teloh ditetapkm menjodi pempehal
MWWMMM.

e mhhwmbxmnw(m:ﬂidm
dempan) penetapan hyfuam dan savaram,

Catatam :

Progromtegioten dikataton meruakan cara untuk mencopai (selaray
demper) tujan dom savaram, jika mememibd kriteria ;

o Memjadi pemyebab lamgrmg terwujucbya tujuem dom savaran

* Relevem:

o Memiliti bubumpan sebab-ghibat (kmusalitas):

o Cubup wnruk mevudban tupan dan sasaran dalam Renstra

Dokumen Renstra telsh sclerss
donpen dolwenen REAMD

a. Apabila lebih dari 90% fupuan dan sasoran yang ditetapkan selas;
& Apurbids 759 < paponre dam azeano pamg sekmey < 90%

¢. Apabila £0% < pujwan dan sasaran yang selaras < 75%

d Apabila 10% < g dan sasaran yang selaras < 40%

¢. Apabila tfuan dan sasaram yang seloras < 10%

Caraton :

Kriteria keselarasan mengacu pada kondisi-kondist :

- Tqmdmmmahdmmmwﬁ
savaron yamg akan dhegiudban didalam RPIMD:

« Tarpet kinerja Renstra menpakan breakdown dari target kinerja
dalam RPIMD;

o Sawran, indikator dan target yang ditetapkan dalam Renstra menjadi
peryebad (memiliki kubungan sebab-akibat) terwufsdmya nyuan dan
sasaran yang ada di RPIMD
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Dokumen Fenstra  tclsh
menctephen hai-hal  ymng
drtctapd mn

T M EMENT AN RENSTHA
| %)
]- - N—

[y ST Henstea u.-;w.d-;
whagal  Buuen R e
Gubuwnen  Fowcans P ioonge
Anggaian [REA)

a Apabila lebik dari 90% fuyjuan , sasaran don indikator Renstra telah
pada seluruh kriteria yang ditetapkan;

B Apabila bebik dart 7% opaon | susoron dn inclidaror Rensora wedok
mengacu pada seluruh kritersa yang ditetaplan:

¢. Apabila hyuan , sasaran dan indikator Renstra tidak mengocu pads
tsw-trw strategts atau prakiik terbaik;

. dan indik Re yang mengocu packs
selurih kriteria yarg ditetophan ok lebih dart 0%

€. Apabilalebih dart 73% myuan, sasaran dan indikator Renstra yamg
dutetgphan tidak mengpambarkan core busnesy dan isu strofegiy peng
beriembang

Copanan :

Fere iapan hal-hal pang seharusmya mengacu pada breteria

o Menmgacw'selaras dengan RPIMD,

o Mengucu / selaras dengom bontrak kinerpa (jilka ada)

o Mempancw'sekaras dengan tugas pokod dan fumgsl

o Memgponburban qory burnine s

o Menypamborbun 1 strutegny pmg berbembung 4 doeral (L kdad)
o Memppamtor ban hudurgan swbod ob idef (st

o Meng 'F"‘r— " n' Leck serbaik

Juwibon woking omjlewansist Kensira hirwy whide diboshm dompen (Jpwmpndn ey,

beabai Giastiun) maasng oo ek b besinis L
@ fatids bt dwr AP sulilans e Aen minsun wevg adi 4
Famstru bk swharus dompon rnlibibor Rastd opuinin progrom yang
ks dubsn KA T

b Aptibs 1% < besohorunan  mhibiivr tgaae Ao sumeun Renwra
demgpan ndibosion Mastl Coguiiant prograe yuny auki dudum KA T - W%

¢ Aguabida dmy - basbarunm  bekibasw tpmin dn sasiin Remaoa
dempon inbibotor hasid Cupaiin prograss yang okt dakam SAT ~ 1Y%

d Apubeks (% © hessbarsin  wnfibaior bymom dm smm Rensora
demgran indohassor Meissh cuprasan program yumyg aka dikam A - 6P

¢ Apadibs bewlorosm  wndibator Bepain dn sison Romira domgan
ndibistow essd vugpratan prugram pung ads dubon BAT « 1%,

{ wbunery

B nt owbaras ana gt dpaBibon ooy

o Jorpet bowrps Jumghs merompah dibon Forsmrg wlih dibreabidown
dolsm tsbarus dempuny barges- karget Linerpa oo din remcang
Lomerps bsbosnam (FA 1)

oare N progrome




yang akan diwipudkan dalam RKT

o Sasaran, Indikator dan target yang ditetapkan dalam perencanaan
satun kerja memiliki bubungon kausalitas terwwjudmya outeme dan
sasaran di RKT;

o Pemilihan jawahan abc/d'e dengan asumsi indikator hyfuan dan
savaran di Rensira telah memenuhi kriteria SMART.

Tarpet jangka menengah dalam
Renstra ctah drmomnitor
pencapaiannya sampai dengan
tahun berjalan

a.Apahila target jangha menengah telah dimonitor dam  mememihi
seluruh kriteria yang disebutkan dibawah;

b.Apabila target jangka menengoh telah dimonitor dan me
seluruh kriferia yang disebutkan dibawah, namun belum seluruh
rekomendasi ditindak lanjuti;

& Apabila sargel jangk ook selok dimonitor daw
sehuruh briteria yang disebuthan dibawah, mamun tidot  ada
tindallanjut terhadap rekomendasi yang diberikan:

d Apabila monitoring target jangka menengah dilakukan secara
insidentil, tidak terjadwal, tampa SOP atau mekanisme yang jelas:

e. Target jangka menengah tidak dimonitor.

Catatan :

Monitoring target (kinerja) jangka menengah mengacu pada kriteria :

« Terdapat breakdown target kinerja jangkn menengoh kedalam torget-
targel tahunan dan periodik yang selaras dan terukur;

o Terdapat pihak atau bagion yang bertanggungiawab untuk melaporkan
dan yang memonitor kinerja secara periodik

» Terdapat jadwal, mekanisme atau SOP yang jelas teniang mekanisme
monitoring Renstra secara periodik;

o Terdapat dokumentasi hasil momitoring/capaian  kimerja jongha
menengah dilaporkan prosesnya dalam laporan kinerfa

o Terdapat tindaklanyut atas hasil monitoring

Ad

Ly

Dokumen Renstra telah direviu
secara berkala

a.Apabila Renstra telah direviu dan hasilmya memayuk kan kondisi
lebih baik (terdapat inovasi).

b.Apabila Renstra teloh direvtu dan hasilnya masih relevan dengan
kondisi saat ini.

¢. Apabila Renstra telah direviv, ada upaya perbaikan, namun belum ada
perbaikan yang signifikan

d. Apabila Renstra telah direviu,

e. Apabila tidak ada reviu

yang

PERENCANAAN KINERIA T

AHIUNAN (20%)

PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHLUNAN (4%)

-

Dokumen Perencanaan Kinerja
Tahunan telah disusun

Ya, apabila secara formal ada dokumen atau media yang memual sasaran
(kinerja'hasil), indikator dan iarget kineja (bukan kerja) talunan yang
akan dicapai serta strategi (program/kegiatan) untuk mencapal sasaran
tersebut dan dibuat sebelum menggajukan anggaran.

Jika, kinerja maksud tidak
anggaran, maka jawaban harus “tidak"™

vjadi prasyarat dalam pengafuan

Perjanjian Kincrja (PK) 1elah
disusun

Ty I} Ak

Ya, ap If PK yang secara formal telah
ditandatangani oleh para pihak yang berkepentingan (sesuai dengan
Peraturan Menteri PANRB No.5372014 teniang Pemunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas LAKIP)

Perjanjian Kinerja (PK) telah
menyajiken Indi Kinerja
Utama (IKU)

a. Apabila lebih dari 95%, IKU telah diperjanjikan dalam PK SKPD
b. Apabila 80%, IKU telah diperjargikan dalam PK SKPD < 95%

& Apabila 50%, IKU telah diperjanyikan dalam PK SKPD < 80%

d. Apabila 10%, 1KU telah diperjanjtkan dalam PK SKPD < 50%

e. Apabila IKU telah diperjanjikan dalam PK SKPD <10%

Catatan :

o PK dikatakan mermajikan (memanfaaikan) IKU, jika hyuan dan atau
sasaran yang ada dapat direpresentavikan (relevan) dengan IKU yang
sudah diformalkan.

» Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telak
memernuhi kriteria IKU yang baik seperti spesifik, dapat diukur, dan
relevan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemda atau SKPD

Perjanjian Kinerja (PK) telah
dipublikasikan

Ya, jika dokumen Perjanjian Kinerja (PK) dapat diakses dengan mudah
setiap saat (misalnya : melalui wibesite resmi Pemda atau media yang
memudahkan publik untuk mengakses)

KUALITAS PERENCANAAN

KINERJA (10%)

Sasaran iclah b i hasil

a.Apabila lebih dari 90% sasaran yang ada di RKT dan PK selah
berorientast hasil

b, Apabila 75% < sasaran berorieniasi hasil < 90%

. Apabila 40% < sasaran berorienlasi hasil < 75%

d Apabila 10% < sasaran beronentasi hasil < 40%

&. Apabila sasaran beror hasil < (0%

¥




Catatam :
Sasaran dikatakan berorientasi hasil dengan kriteria :
o Berhualitas outcome alau oulpul penting
» Rulan proses/ kegiatan
« Mengpambarkan kondisi yang ingin diwufudkan
s Terkait dengan isu strategis organisati

Indikntor  kinerja sasaran dan
hasil program (outcome) telah
memenuhi  kriteria  indikator
kincrja yang baik

a Apabila lebih dari 90% indikator yang ada di RKT dan PK memermuki
kriteria SMART yang cukup

b. Apabila 75% < memenuhi kriteria SMART < 90%

c. Apabila 40% < hi kriteria SMART < 75%

d. Apabila 10% < memenuhi kriteria SMART < 40%

. Apabila memermdi kriteria SMART < 10%

Catatan :

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik SMART :

o Spesifik : ridak berdwimakna

o Measureable : dapat diukur, dapat diidentifilasi satuan atau
parametermya

o Achicvable : dapat dicapai, relevan dengan tugas fimgsinya
fd | dian dafam tendalimya (controllable)

o Relevance : terkait langsung dengan (merey tasikan) apa yang
akan diukur

o Timebound : menpacu atau mengpambarkan kurun waktu tertentu

o Cubup, darl segi jumlah, ukuran keberhasilan yang ada harus cukup
mengindikasikan tercapatmya tufuan, sasaran dan hasil program

Tarpet  kinerja  ditctapkan

dengan baik

a. Apabila lebih dari 90% target yang ditetapkan dalam RKT dan di PK
et sedaru Arrveria yurrg Said

b.Apabila 75% < iarget yangmemenuhi sefuruh kriteria < 90%

¢ Apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak
berdasarkan basis data yang memadai dan argumen yang logis;

d.Apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak
berdasarkan indikator yamg SMART:

e. Apabila sebagian besar ( > 75%) ftarget yang ditetapkan tidak
memenuhi seluruh kriteria target yang baik;

Catatan :

Kriteria target yang SMART baik :

. ffmmx:bqrtfu suatu rmg&a}an terientu yang seharusmya dicapai
. Srfmmmknu}::‘ S

* Relevan dengan indikator yarng SMART

o Berbasis data yang memadai

» Berdasarkan argumen yang logis

Kegatan merupakan cara untuk

mencapai sasaran

a. Apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi seluru kriteria;
b.zﬂnb.ih kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar
teria;
c. Apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langvung
terwujudnya sasaran;
d Apabila kegiatan yang ditetapkan tidak cukup untuk mencapai
sasaran;

e. Apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan dengan pencapaian
sasaran

Catatan :

Kriteria dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras dengan)
sasaran, jika memenuhi kriteria :

= Menjadi penyebab langsung terwujudnya sasaran

® Relevan;

o Memiliki cufup fiubungan sebab-akibat;

* Culkup untuk mewujudkan sasaran dalam RKT

* Pengertian kegiatan juga mencakup sub kegiatan/komponen kegiatan

Kegiatan dalam ranpka
mencapai  sasaran  telah
didukung olch anggaran yang
memadai

a.Jika untuk setiap sasaran yang ditetapkan dapat dudentifikasikar
:::lamdm anggaranmya, baik yang bersifat langsung maupun tidak
gIung,

c.Jika > 50% sasaran hanya dapat dikaitkan dengan anggaran
bersifat langsung saja; .

d Jika sasaran yang terkaif dengan anggaran lansung < 50%;

e. Jika sasaran ditetapkan seselah adarya kegiatan dan anggaran,
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Dokumen  Peanyian - Kinenja
(PKY telah  selarns  denpan
Renstra

a.Apabila lebth dari 90% sasaran dalam PK telah selaras demgan
hyuan/sasaran Renstra;

b, Apabila lebih dari 75% < sasaran dalam PX telah selaras dengan
hguan/sasaran Renstra < 90%;

c Apabila lebih dari 40% < savaron dalam PK teloh selaras dengan
tujuan/sasaran Renstra < 75%;

d Apabila lebih dart 10% < sasaran dalam PK telah selaras dengen
tufuan ‘sasaran Renstra < 40%;

¢. Apabila keselaran sasaran dalam PK dengan nijuan/sasaran Renstra
< [0

Catatan :

Arvteres sedorar

« Sasaran- sasaran yang ada di PK merupak
akan diwwjudlan dalam Renstra.

o Target-target kinerja PK merupakan breakdown dari target-target
kinerja dalam Renstra;
Sasaran, indikator dan target yang ditetopkan dolam PK menjadi
pemyebab terwujudnya tujuan dan yang ada di Renstra.

sasaran yang

Dokumen  Perjanjian  Kincrja
(PK) telah menctapkan hal-hal
yang scharusnya ditctapkmn
(dalam kontrak kinerja/tugas
fungsi)

a. Apabila lebih dari 90% sasaran dan indikator dalam PK telah mengacu
/ selaras pada seluruh kriteria yang ditetapkan;

b. Apabila lebih cari 75% < sasaran dan indikator dalam PK telah
mengacw/re laras seluruh kriteria yang ditetapkan < 90%;

¢ Apabil dan indikator dalam PK tidak mengacu pada isw-isw
strategis atau praktik terbaik dan tidak mengrambarkan kondisi
foutcome) yang seharusnya ferwijud pada takun yang bersanghutan;

d Apabila sasaran dan indikator dalam PK yang mengacw/ selaras pada
seluruh kriteria tidak lebih dari 10%6;

e. Apabila > 75% dan indikator saran dalam PK yang ditetapkan
tidak menggambarkan core business dan isu strategis.
Catatan :

Penetapan hal-hal yang seharusmya mengacu pada kriteria :

& Mengacwselaras dengan Renstra

¢ Mengacw/selaras dengan kontrak kinerja atau kontrak lain yang pernah
dibuat (jika) ada

» Mengacu/selaras dengan tugas pokok dan fungsi.

« Mengpambarkan core business.

e Menggambarkan isu sirategis yang berkembang dan menjawab
permasalahan yang terideniifikasi saal proses perencanaan.

o Menggambarkan hubungan kausalitas, (menjadi peryebab terwujudrmya
tujuan dan sasaran yang ada di Renstra.

* Mengacu pada partik-praktik terbaik.
(memperhitungkan owicome yang seharusmya terwujud dalam tahun
yang bersanghutan akibat kegiatan tahun-tahun sebelummya.

12

Ya, jika rencana aksi (RA) yang dimaksud merupakan penjabaran lebih
lanjut dari targei-target kinerja yang ada di Penetapan Kinerja (PK)

13

a. Apablhkbhdaﬂ?ﬂ%lﬂrgﬂhmdadahnmjmgmymmﬂ
drlal (o ) dipohark hub Jompt menpadi tarpet periodik
dafmm;!bimd)

b. Apabila 75% < keselrasan target PK dengan target periodik dalam
Rencana Aksi (RA) < 90%;
¢. Apabila 40% < keselrasan target PK dengan target periodik dalam
Rencana Aksi (RA) < 75%,;
target PK dengan target periodik dalam

d‘ Ar kil Im‘ < L I
Rencana Aksi (RA) < 40%;

e. Apabila keselrasan target PK dengan target periodik dalam Rencana

Aksi (RA) < 10%;

Calatan :

Rencana atau Penetapan Kinerja Tahunan harus dapat dimanfaatkan

dalam (selaras dengan} Rencana Aksi yang lebith detail. Keselarasan

tersebut terwujud, jika capaian target RKT/PK terkait dengan (disebabkan

oqu,l capalan wm-wlgu Rencana Aksi (RA). Atau antara RKT/PK
denrll Lash ng l i ‘W A 14 M‘

Rencana Aksi  (RA) alas
kinerjn telsh  mencantumkan
sub-kegiatan komponen rinci
sctisp penode ymng  sken
dilskukan  dalam  rangka
mencapai kincrja

Cukup jelas
()




IMPLEMENTASIRKT
(h%s)

KA1 dimanfaatkan  dalam
PENYUSUNAn anggaran

Jwahan tentang implementast Perencanaan Kinerja 1akunan (RK T) harus selalu dikaitkan
dengan (dipengaruhioleh) kondisi (jawaban) tentang P'emenuhan dan Kualitas RKT

Ya, Jika targei-target hinerja sasaran dolam AT ;Flr;l,'_iﬂ'-;'lr;l“ll."ﬂf
dalam pengajuan dan pengalokasian anggaran.

Jika target-target hinerja sasaran dalam RKT dimaksud tidak menjadi
prasyarat dalam pengajuan anggaran, maka jawaban harus “ficlak *

yang

kan

Tarpet kinerja

a. Apabila terdapat bukti yang cukup bahwa pemanfaatan PK yang

diperyanjikan telah dig
untuk mengukur keberhasilan,

ditand: memenuhl seluruh krtteria yang ditetapkan;
b. Apabila terdapat buktl yang cukup bahwa pemanfaatan PK yang
a'tlandmangam nmynd'l dawr untuk mengukur dan  menyimpulkan

c. Apabila rmiapa: .'m!.ﬂ _mng cukup balwa pemanfaatan PK yang
ditandatangant telah divkur dan hasil pengukuran telah diketahui oleh
atasan (pemberi amanah);

d. Apabila PK yang ditandatangan! ubams telah dilakukan monitoring;

e. Apabila PK yang ditandatangani tidak  dilakulan pengukuran atau
manitoring.

Catatan :

Kriteria pemanfaatan target kinerja untuk mengukur keberhasilan:

s (Capalan) targel kinerja  dijadiken  dasar untuk  memberikan
penghargaan freward)

* (Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memilih dan memilah
yang berkinerja dengan yang kurang/ tidak berkinerja.

* (Capaian) target kinerfa digunakan sebagal cara untuk meryimpulkan
atau  moemberikan predikat (bauk, cukup, kurang, tercapai, tidak
tercapai, berhasil, pagal) suatu kondisi atau keadaan.

Rencana  Aksi  (RA) atas
kinerja  telsh  dimonitor
.pencapaiannya secara berkala

a. Apabila monitaring kinerfa telah memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;

b. Apabila monitoring dilakukan sesuai kriteria, kecuali penerapan reward
and punishment;

c. Apabila monitoring dilakukan terbatas pada penyerahan atau
¥, 1ol M.m' gk kinerfa;
Apabil. an capait kmedapedad.‘i tidak lebih dari 80%:

e Apab:!a nwmrwmg atau pengukurancapaian larget periodik < 50%

Calatan :

Moniioring pencapaian target pertodik dengan kriteria :

* (Capaian) target dalam RA secara periodik (minimal 3 bulan) dipantau
kemajuanmya.

» Setiap ada d'nu.l'l segera dilakukan mmf.‘m n'zm dlcarﬂ:m solusinya

* Terdapat yang k untuk mengetahui
progress kinerja yang terbaru (up date perfarwm)

o Terdapat mekanisme dan implementasi reward and punishment
terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaian target kinerja.

Rencana  Aksi
dimanfaatken
pengarahan
pengorganisasi an

(RA) 1clah
dalam
dan

a. Apabita pemanfagan RA telah mememuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;

b, Apabila pemanfaatan RA telah memenuhi kriteria yang ditetapkan,
kecuali hat terkant dengan otorisasi dun eksekusi pelaksanaan atau
penundaan kegiatan ;

c. Apabila pemanfaatan RA terbatas pada pelaporan atau dokumeniasi
semata tanpa ada tindakan nyata selamutmya;

d. Apabila capaian RA ridak berpengaruhterhadap penilaian  atau
penyimpulan capaian kinerja;

e. Apabila sarget-target dalam RA yang disusun memiliki keselaran < 50%
dari target-targe! kinerja dalam PX.

Catatan :

Pemonfaatans RA dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan

meliptt keiterta :

o larget-target  dalam  RA  dijadikan  davar/acuan  unmk  memulai
..-.'..l xﬂqp‘g fri

. mm-: -targel kinerja dalom RA difadikan acuan untuk mengevaluasi
capaian onput-ouput kegiatan

® Turpet-targer Kinerga dalam RA dijadikan alasan unmk membertkan
aferivasi don ehveknsi diteruskan atan ditundanya suatu kegiatan

o Terdapat hbungan yang logis antara setiap ouput kegiatan dengan
sasaran (olcome) yang akan dicapat.
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indikator yang baik

v Penanpan  Kinena  tclah | a Apabila lebih dart 90% target kinerja dalam rencana perjanytan kimerja
dimanfaatkan untuk tahunan telah dapat dijabarkan lebih lanjut menjadi target kinerfa
penyusunan (identifikasi) eselon 11 dan IV;
kinerja sampai kepada tingkat | & Apabila 75% < keselarasan target PK dengan target eselon Il dan IV
esclon 111 dan IV < 0%

e Apabila 40% < keselarasan target PK dengan target eselon I dan IV
< 75%

d Apabila 10% < heselarasan target PK dengan target eselon I dan IV
< 0%

¢. Apabila keselarasan target PK dengan target eselon M dan 1V < 10%

Catatan :

Kriteria k perjanjian kinerfa dengan bawahan :

e Target-target dalam PK atasan  ftelah dibreakdown  dalam
(selaras)dengan target-target kinerja bawahan (eselon 1l dan IV)

« Sasaran, indikator dan target kinerja bawahan (eselon 1! dan IV)
menjadi penyebab(memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya outcome
atau hasil-hasil program yang ada di PK atasan.

o Pemilihan a/We/d'e dengan asumsi indikator saxaran/hasil program di
PK atasan telah memenuhi kriteria SMART.

n PENGUKUR }.'_\'_K_I.\i'.ll.l-\ (25%)
T | PENIENTIAN PENGUKURAN (5%)
1| Telah terdapat  Indikator | Ya, apabila SKI'D telah  memiliki IKU tingkat SKPD yang dhitetapkan
Kinerjia Utama (IKU) SKPD | secara formal dalam suatu Keputusan Pimpinan.
schagai ukuran sccara formal
2 | Telah terdapat ukuran kinerja | a. Apabila lebih dari 90% eselon I dan IV telah memiliki ukuran kinerja
tingkat eselon [l dan [V yang ferukur;
schagai  turunan  kinerja | b. Apabila 75% < eselon 1l dan IV telah memiliki wkuran kinerja yang
atasannya terukur < 90%;

¢. Apabila lebih dari 40% < eselon 11l dan IV telah memiliki ukuran

kinerja yang terukur < 75%;
d. Apabila lebih dari 10% < eselon [Il dan IV telah memiliki ukuran
kinerja yang terukur < 40%6;
e. Apabila eselon 11l dan IV telah memiliki ukuran kinerja yang terukur <
10%%;
3 | Terdapat mek a. Apabil: k pengumpulan data kinerja memenuhi selunih
pengumpulan data Kinerja kritersa yang ditetapkan;

b. Apabila Apabila mekant pengumpulan data kinerja memermihi
seluruh kriteria yang ditetapkan, kecuali penanggungjawab yang jelas:

¢. Apabila > 80% capaian (vealisasi) kinerja dapar diyakini validitas
datanya;

d. Apabila realisasi data kinerja kurang dapat diyakini validitasnya/
sumber data diragukan;

e. Apabila realisasi data kinerja tidak dapat diverifikasi.

Catatan !

Mekanisme pengumpulan data yang memadai dengan kriteria sebagai

berikut:

o Terdapat pedoman atau SOP tentang pengumpilan data kinerja yang
up to date;

o Adanya kemudahan mengakses sumber data yang valid:

o Adanya kemudahan untik mengakses dota bagt pihak yang
berkepentingan

e Terdapat penanggungiawab yang jelas;

o Jelas wakm deleverynya;

o Terdapat SOP yang jelas jika terdapat kesalahan data

4 | Indikator Kinerja Utama (IKU) | Ya, jika dokumen yang memuar IKU dapat diakses dengan mudah setiop
telah dipublikasikan saat (misalnya : melalui wibesite resmi Pemda/SKPD

1 KUALITAS PENGKUKURAN (12,5%)

$ | IKU telah memenul kniteria | a. Apabila tebih dari 90% IKU tedah memenuhi kriteria;

b, Apabitla 75% < IKU yang telah memenuhi Ariteria < 90%;
c. Apabila 40% < IKU yang telah memenuhi Ariteria < 75%:
d Apabila 10% < IKU yang telah memenuhi Ariteria < 40%;
e. Apabila IKU yang telah memenuhi kriteria < 10%;

Catatan :
o Kriteria Utama mernpakan hasil kerfa yang menggambarkan:
v Mandat dart SKPD
v Perloritas SKI'D
v fsu strategis dacral tersebut
v Alasan alasan dibentuknya SKPD dimaksud.




o Kriteria minimal IKU yang baitk dan relevan dan dapat diukur
(mearurvable) !
¥ Indikator dikatagorikan relevan apabila :
» Terkait langsung dengan kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang

akan divkur

¥ Mewakili (representat(f) kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang
akan diwyjudkan

> IKU mengi dikasikan (mencer kan) ter if f il Kfmm Utama

atau sasaran strategis yang ditctaphan.
¥ Indikator dikatagorikan dapat diukur, apabila :
¥ Jelas satuan ukurannya
¥ Formulasi perhinmgan dapat diidentifikast
¥ Cara perhitungannya disepakati hanmyak pihak

IKU  telah cukup  untuk
mengukur kinerja

a.Apabila lebih dari 90% IKU yang ditetapkan telah cubup untuk
mengukur alaw menggambarkan sasaran atau kondisi yang akan
diviyjudkan;

b. Apabila 75% < IKU) yang cukup < 90%;

c. Apabila 40% < IKU yang cukup < 75%;

d. Apabita 10% < [KU yang cukup < 40°%;

¢. Apabila IKU yang yang cubup < 10%;

Catatan :
» Kriteria culup:
¥ Representatif (alat ukur yang mewakili) untuk mengukur kinerja yang
scharusmya
 Jumlahmya dird perntek ryimpulkan tercapaima k
seharusmya (kinerja utamarya)

Tied
Jang

» Kinerja (kondisi} yang seharusmya mengacu pada kriteria :

¥ Mengacu/selaras dengan tugas dan fungsi

¥ Menggambarkan core business (sesuai karakteristik organisasi)

v Menggambarkan keumikan/sifat khas yang membedakannya dengan
organisast'unit kerja lain

v Menggambarkan isu strategis yang berkembang

v Menjawab permasalahan yang teridentifikasi (diorganisasi/daerah)

¥ Menggambarkan kearifan lokal
Mengacu pada praktik-praktik terbaik.

IKU Unit Kerja/SKPD telah

selaras  dengan  IKU [P | aApabila lebih dari 90% IKU Unit Kerja telah selaras demgan IKU
(Pemda) Pemda;
b.Apabila 75% < IKU Unit Kerja telah selaras dengan IKU Pemda <
20%;
¢. Apabila 40% < IKU Unit Kerja telah selaras dengan IKU Pemda <
75%;
d Apabila 10% < IKU Unit Kerja telah selaras dengan IKU Pemda <
40%;
e, Apabila IKU Unit Kerja telah selaras dengan IKU Pemda < 10%;
Catatan :
Kriteria IKU yang selaras :
® (KU Unit Kerja merupakan breakdown dari IKU Pemda
s [KU Unit kerja menjadi penyebab (kausalitas) terwujudnya tujuan dan
sasaran yang ditetapkan Pemda.
Ukuran  (indikutor) Kincija | a Apabila lebih darl 90% indikator yang ditetaphan ielah hi
eselon Il dan IV telah kriteria;
memenuhi  kriteria indikator | b.Apabila 75% < indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria <
kinerja yang baik, 90%;

. dpabila 40% < indikator yang ditetapkan ielah memenmuhi kriteria <
75%;

d.Apabila 10% < indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria <
40%:

e. Apabila indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria < 10%;

Catatan :
Kriteria minimal indikator kinerja yang baik adalah relevan dan dapat
diukur (measureable):
* Indikator dikategorikan relevan, apabila :
¥ Menggambarkan kinerja atau hasil sesuai dengan levelma
v :rr:au langusng dengan kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan
Rnr
¥ Mewakili (representatif) kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan
diwwjudkan
v Indikator tersebut mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya
kinerja atau sasaran yang ditetapkan.

« [Indikator dikategorikan dapat diukur, apabila :

¥ Jelas satuan ukuranma
¥ Formluasi perhitungan dapat diidentifikasi
¥ Cara perhitunga lisepakati barryak pihak
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| Indikator esclon 11l dan IV

telnh sclaras dengan indikator
kincrja atasannya

“a. Apabila leboh dari 90% indikatar kinerja eselon I dan | V telah selaras
dengan indikator atasannya;

b, Apabila 75% < indikator kinerja eselon I1] dan 1V telah selaras dengan
indikator atasanmya < 90%;

¢. Apabila 40% < indikator kinerja eselon Ill dan IV telah selaras dengan
indikator atasanmya < 75%;

d. Apabila 10% < indikator kinerja eselon 111 dan IV telah selaras dengan
indikator atasannya < 10%;

e. Apabila indikator Ainera eselon HI dan IV telah selaras dengan
inchikator atasannya < 10%:;

Cataran :

Kriteria IKU yang selaras :

o Indikator kinerja eselon Il dan IV merupakan breakdown dari
inchikator kinerja atasannya;

o Indikator kinerja eselon Il dan IV menjadi penyebab (kausalitas)
terwiyudmya hyjuan kinerja atasan.

10

Sudah  terdapat  ukuran
(indikator) kinerja  induvidu
yang mengacu pada KU unit
kerja organisasi/atasannya

a. Apabila lebih dart 90% induvidu telah memiliki indikator (alat ukur)
yang menggambarkan keselarasan kinerfa dengan [KU atasannya;

b. Apabila 75% < induvidu telah memiliki indikator (alat ukur) < 90%;

¢, Apabila 40% < Induvidu telah memiliki indikator (alat ukur) < 75%:;

d. Apabila 10% < inchwvidu telah memiliki indikator (alat ukur) < 40%%;

¢. Apabila inchavidu telah memiliki indikaior falat ukur) = 10%.

Catatan :

IKU yang selaras :

o Indikator kinerja indwvidu — merupakan breakd
kincrfa atasanmya;

« [ndikator kinerfa induvid yfadi peryebab (kausalitas) terwujudnya
tufuan kinerja alasan.

darl indik

Pengukuran  kinena  sudah
dilakukan secara berjenjang

a. Apabila pengukuran kinerja sudah dilakuk feng hi
kriteria;

b. Apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan deng hi
kriteria, pengukuran tidak sampai ke induvidi/ staf;

¢ Apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan mememihi
kriteria, dan diterapkan hartya kepada tingkat managerial;

d. Apabila pengukuran kinerja hanya dilakukan sampai ke eselon Il yang
menyusun PK dengan syarat tetap ada keterkaitan kinerja mulai dari
Pemda sampai kepada eselon II;

e. Apabila tidak ada pengukuran kinerja berjenjang atau pengukuran
kinerja setiap jenjang tidak menggambarkan relevansi atau tidak ada
hubungan kausalitas antara tiap jenjangmya.

Caratan

Pengukuran yang berfenjang memenuhi kritenia :

o Indikator-indikator yang ada sudah SMART dan cukup

» Terdapat alur penjenjangan kinerja yang jelas mulai dari pimpinan
sampai dengan staf (induvidu)

. ;r'fmrmrpIII Jenjang atau tingkaian memiliki indikator kinerja SMART yang

‘ormai

+ Setiap fenjang atau tingkatan memiliki targel-targe! terukur

« Terdapat hubungan kausalitas antara setiap fenjangma

o Hasil pengukuran dapat  diverifikasi atau  ditelusuri  sampai
kesumbernya

o Hasil pengukuran berjenjang tersebut sudah divalidasi.

12

Pengumpulan  data
diandalkan

dapat

a.Apabila lebih dari 90% data fcapaian) kinerja yang dihasilkan dapat
diandalkar;

b.Apabila 75% < data (capaian) kinerja yang dihasilkan dapat
diandalkan < 90%;

c. Apabila 40% < dofa (capaian) kinerja yang dihasilkan dapat
diandalkan < 75%;

d.Apabila 10% < data (capalan) kinerja yang dihasilkan dapat
diandalkan < 40%;

e. Apabila data (capatan) kinerja yang dihasilkan dapat diandalkan_<
10%%;

atalan :

Pengumpulan data kinerja dapat diandatkan :

® Informasi capaian kinerja berdasarkan fakta sebenarmya atau alat bukei
yang memadal dan dapat dipertanggungjawabkan

» Data yang dikumpulhan didasarkan suatu mekanisme yang Jai
alau terstruktur (jelas mekanisme pengumpulan datamya, siapa yang
mengumpulkan data, dan siopa yang mensupervisi, serta
sumber data valid)

* Data kinerja yang diperoleh tepat wakm

« Data yang dikumpulkan memiliki tingkat keselarasan yang minimal
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dikzitken denpan (dimafansthan
schagai  dasar  pembeninn)
reward den punishment.

3 Pengumpulan data kinerja ntas | Ya, apahila seluruh target yang ada dalam Rencana Akst r.'H) telah
Rencana Aksi dilakukan secara | dinkur realisasimpa secara berkala (bul triwnl ‘semeteran)
herkala  (hulanan‘tnwulanan/
semester)

14 Pengukuran  kincrja  sudah | Ya, apabila Pemda  telah melakukan pengukuran kinerja  secara
dikembangkan  menggunakan hrqru;emg nm.'al d:rrl staf. manajerial sampai kepada pimpinan tertinggi
teknologi informasi dan l, dan penguk tersebut menggunakan  bantuan

lflnnfagl sehingga capatan atau progres kinerja dapat diidentifikasi
secara lebih tepat dan cepat.

11| IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7.5%) |

15 INU telah dimanfaatkan dalam | @ Apabila lebih dari 9% IKU yang di kan telah dimanfaatkan sesua
dokumen-dokumen perencana dengan kriteria yang ditetapkan;
an dan penganggaran b. Apabila 75% IKU yang ditetapkan telah dimanfaatkan sesual dengan

kriteria yang ditetaphkan g Wrs;

e Apabila 40% IKU yang di telah dimanfaatkan sesual dengar
kriteria yang ditetapkan < 75%;

d. Apabila IKU tidak dimanfaatkan dalam dokumen penganggaran (RKA);

e. Apabila IKU tidak dimanfaatkan, baik dalam perencanaan maupun
penganggaran (RKA):

Catatan :

Kriterta dimanfaatkan dalam doh!wn penmm dan penggangaran;

* Dijadikan alar ukur pencay } fi W sasaran
utama dalam dokumen RPJMD, RKT, Peng; T dan P rjan
Kinerja.

o Dijadikan alat wkur tercapainya outcome atau hasil- hasil program
yang ditetapkan dalam dokumen RKA

16 KU telah dimanfastkan untuk | @ Apabila terdapat bukti yang cukup IKU telah dimanfaatkan sepenuhnya
penilaian kinerja schagaimana kriteria yang ditetaphan;

b. Apabila IKU yang ada dimanfaatkan sesuai kriteria namun tidak
termasuk mengenai sanksi dan punishment;

. Apabila hasil penguk IKU tidak berdampak apapun bagi entitas;

Catatan :

Dimanfaatkan :mtu& lai il'nm'a hi kriteria :

* Capaian IKU dij ik dasar p kinerja

. Cnmum Ku d'uadrian dasar rzwam' atau punishmet

e Capaian IKU dijadikan dasar promosi atau kenaikan/pemuruman
peringkat

17 Target kinerja esclon Ul dan | a. Apabila target kinerja telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria:
v telah dimonitor | &. Apabila targer kinerja telah dimonitor dan hi kriteria, namun
pencapaiannya belum seluruh rekomendasi ditindaklanjuri;

¢. Apabila target kinerja telah dimonitor dengan kriteria, narmun tidak ada
tindakianjut terhadap rekoemndasi yang diberikan;

d. Apabila monitoring target dilakukan secara insidennil, tidak terjodual,
tanpa SOP aiau mekanisme yang jelas;

e. Target kinerja tidak dimonitor.

Caatan :

Monitoring target (kinerja) mengacu pada persyaratan :

» Terdapat breakdown target kincrja tahunan kedalam target-target
bulanan/periodik yang selaras dan terukur;

o Terdapat pihak alau bagian yang bertanggungjawab untuk melaporkan
dan memonitor kinerja secara periodik.

o Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme
moniioring hinerja secara periodik

® Terdapat dokumentasi hasid monitoring

» Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring

1% Hasil pengukuran  (capaian) | a. Jika sclurul jabatan setingkat eselon 1V keatas telah menerima reward
kinerys mulai dari  sctingkat dan punishment yang sebanding (terkatl) dengan hasil pengukuran
esclon IV kemas  telah (capalm) kinesfanya;

b, Jika 70% < pejabat yang memiliki keterkaitan capalan dengan reward
dan punishment < LN,

e Jika S0% < pejabat yang memilidi heteekaitan oapaian demgan rewand
dan puntshment < 70%;

d Jika 10% < pefabat yang memiliki keterkaitan capaian dengan reward
dan punishment < 50%;

e. Jika capaian kinerfa tidak memelliki heterkaitan dengan reward dan
punishment.
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Hasil penguburan dikatakan terkait dengan reward dan punishment
apabila terdapat perbodaa (dapat diidenifikasi) timghat reward dan
punishment antara ;
o Pejabat pegmwal yong berdinerfa dengan yang tidak berkinerja (ridak
Jelas kinerjama)
» Pejabatpegawal yong mencapal target dengan yang tidak mencapal
target
o Pejabatpegawail yong selesal tepat waktu dengan yang tidak tepat
waktu (tidak selesal)
o Pajohat peganal L moaw sy diatar Lar sempraw yramg L
19 U tclah  dircvin secara | a Apabila IKU telah direvisi dan hasilmya memnfukkan kondisi yang
herkala lebih baik (inovatif);
b. Apabila IKU telah direviu secara berkala dan hasilnya masth relevar
dengan kondisi soat inf;
¢ Apabila IKU telah direvin, ada upaya perbaikan namun belum ada
perbaikan yang signifikan;
d Apabila IKU telah direviu;
¢. Apabila IKU tidak direviu,
20 Pengukuran ~ kinerja afas a.Apabila hasil pengukuran Rencana Aksi (RA) telah dimanfaatkan
Rencana Aksi digunakan untuk sebagaimana selurvh kriteria yang ditetapkan;
pengendalian dan pemanfantan b, Apabila hasil pengukuran sebatas hanya untuk menyimpulkan (tidak
kinerja sccara berkala sampai mempengaruht strategi)
¢. Apabila hasil pengukuran RA tidak ditindaklanjuti
Catatan
Kriteria digunakan untuk pengendalian dan pemantauan :
o Hasil pengukuran RA menjadi dasar untik menyimpulkan kemajuan
{progress) kinerja
o HMasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanuti) untuk mengambil
tindakan (action) dalam rangka mencapai target kinerja yang
ditetapkan
 Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanfuti) untuk
menyesuaikan strategi untuk mencapatl nyjuan dan sasaran.
C PLLAPORAN KINERIJA (15%)
1 PEMEND HAN PELAPORAN (3%)
) | Lapormn Kinerja iciah 4 Cukup jelas
2 | Laporan Kinerja tclah | Ya, jika lap kinerja disampaikan sesuai dengan batas waktu yang
disampaikan tepat waktu ditetapkan
1 | Laporan Kincrja telzh Cukup jelas
diupload  kedslam  wibesite
Pemda'SKPD

Laporan Kinerja  menyajikan

a Apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan berisifat IKU;
b, Apabila 75% < % capai yang disajikan berisifat IKU < 20%

informasi me
pencapaian KU

¢. Apabila 40% < capaian yang disajikan berisifat IKU < 75%
d Apabila 10% < capaian yang disajikan berisifat IKU < 40%
e. Apabila capalan yang disajikan berisifat IKU < 10%

Catatan :

IKU yang disajikan harus mengacu kepada kriteria IKU yang baik yairu
SMART dan menggambarkan kinerja utama yang seharusmya, dengan
mengacu pada kriteria :

o Sesuai dengan fugas dan fungsi

o Menggambarkan core business

o Mempertimbanghan isu strategis yang berkembang

o Menggambarkan hubungan kausalitas (antara outcome- oulput-proses-
Inpruat)

Mengacu pada prakuk-prakuk terbaik

PENYAJIAN  INFORMASI
KINFRIA (7,5%)

Lagewwn  kanerys  menynjikan
infurmisi poncapusn  susaEn
yang beronicntas) ouloome

a Apabilat lebih dari 90% sasaran yang disajikan dalm Laporan Amerfa
Deron bentast oulcome,

b Apabita 73% < % sasaran yang disyidan dalam Laporan Kinerja
berorsentast oulcome < 9%

¢ Apabila 40% « sasaran yang disqilan dalim Laporan Kinerja
berurtentasi outcome ~ 75%

d Apabila 10% < sasaran yang disqjiban dalam Laporan Kinerga
berorteniast outcome « %

e Apabila sasaran yang disyikan dalam Laporan Kinerja Aeroeienast
watvowme « 1Y%
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atatan ;

Informast Laporan Kinerja berorientari outcome artim ;

» Inlaemart pawg disgubaw sdolow Lapenae Nimarie mmemppomhanban
hasil-hasil (termaruk ovtprt-output penting) yang telah dicopat dar
seharusmya tercapal sampal dengan saat inl

® Laporan Kinerja tidak hama berfolus pada informasi tentang keglatar
atau proses yang telah dilaleanakan pada tahun yang beranghutan

s Laporan Kinerja tidak herorientasi hamya padae nformasi temtang
realisast selurnh angraran yang telah digrnakan,

Lapornn Kineria menyajikan
informasi  mengenai  kinerja
yang telah diperjanjikan

a Anabila lebih dari 9% cqpatan yane disqfikan bersifat kinerfa yong
disepakati dalam perfanjian kerja (I'K),

b Apabila 75% < capatan yang disajikan bersifat kinerfa yang disepakat
dalam perjanflan kerja (PK) < 90%

¢ Apabila 40% = capatan yang disajikan bersifat kinerja yang disepakati
dalam perjanjian kerja (P'K) < 75%

d Apabila 10% < capalan yang disaftkan bersifat kinerja yang disepakati
dalam perfanfion kerja (PK) = 40%

¢. Apabila capaian yang disajikan bersifat kinerja yang disepakati dalam
perjanjian kerfa (PK) < 10%

Laporan Kinerja  menyajikan

a ay Kinerja najikan lebih dari 90% sasaran yang

evaluasi dan analisa g
capaian kmena

dievaluasi dan dianali patanya bersifat kinerfa foutcome), bukan

proses;

b.Apabila 75% < sasaran yang dievalvasi dan dianalisa copaianya
bersifat kinerja foutcome), bukan proses < 90%

c.Apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisa capaiamya
bersifat kinerfa {outcome), bukan proses < 75%

d Apabila 10% < sa yang dievaluasi dan dianalisa capaianya
bersifat kinerja (outcome), bukan proses < 40%

e. Apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisa capaianya bersifat

kinerja (outcome), bukan proses < 10%%

Catatan :

Memyajikan evaluasi dan anal genai capaian kinerja, artinya :
-"'v rm’# 7. e hasil  eval arw 1

capaian-capaian kinerja outcome alau output penting, bukan hanya
atau realisasi kegiatan-kegiatan yang ada didokumen DPA.

Laporan Klnerja menyajikan
perbandingan data kinerja yang
memadai antara realisasi tahun
mi dengan realisasi  tshun
schelumnya da perbandingan
lzin yang diperiukan

a.Apabila Laporan Kinerja menygjikan seluruh perbandingan
sebagaimana yang tercakup dalam kriteria yang dibawah;

b. Laporan Kinerja menyajikan se perbandingan sebai yang
tercakup dalam kreteria dibawah, kecuali, pembandingan dengan
standart nasional;

c. Apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan pembandingan Realisasi
vs Target dan Kinerja Tahun berjalan dengan Kinerja Talhun
sebelumnya;

d Apabila Laporan Kinerja harya memyajikan pembandingan Realisasi vs

Targer;
e. Apabila tidak ada pembandingan data kinerja (capaian sasaran).

Catatan :

Perbandingan yang memadai, mencakup

o Target vs Realisasi;

o Realisasi Tahun berjalan vs Realisast Tahun sebelumnya;

o Realisal Tahun berjalan vs Target Jangka Menengah:

o Realtsast atau capatan tahun berjalan dibanding standar nasional atau
RPJMN;

*» Realtsasi atau capaian organisasi/ instansi sefenty yang selara atou
sehelay

Lapoten Kanerja  menys)iban
informasi  tentang  anisis
cfisensi  penggunssn  sumbcr
duya

a Jika besaran efisiensi yung terpondt dapsat dibwalyfibasikan

b Jika hanya berupe informasi tentany efisienst yang tekih dikakudan;
¢ Jika hanya berupa informast senking upnu ¢flaensd vang difaksdan
d Jikay pukak acka infoseemaai tentang e flaiemal

Japoran Kinerya  menyayiban
informesi  keusnpgan  yang

torbait  dongan  poncapatan
sasornn kiner)s instanst

i J,mﬁm:qunm Kinerja uw;_--n-r_rpnull.-m informant kesangun yung
terkait famysuny dempan seluruh pencopakan sasiran (outcome);

b Apabiba Laproran Kineeps mumpa merongian mformaasd bewsigon wreg
terkait Lingsung dengan seluruh pencupakin saxirun (outcome) diikas
= Hrse,

c Apabika Laparan Kinerja hamywa memwyikan informasi kewingin yung
terhutt langsung dengan s luruh pencapaiin sasaran (oukome) diatas
- $iri,

d Apabila Laporan Kinerja hanya memyagiban realisasi bewangan yong
terkait lungsung dengan seluruh pencapatan sasaran foutcome) diaias
- JUrss,

e Apabila fidak wba nformast kenangan yung dapat dilaitkan dengan
sasaran ataw kinerja tertentu
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dapat dandalkan j;l;.ﬂ;

lebih dare W realisast hinerjd ¢

11 | Informass  Lnena dalam | @ rahhb
Aporan . | ek,
:!!Mdl!km K e b mﬁr 75% < heandalom dmmﬂmulwmf ;;?::
¢ Apabila £07% < randalan data realisaxi kinerfa Z /2°5
d Apahila 1076 Epandalam data realisant kinerja = 004
e Apabila Leandalan data realizast himerfa < 1074
Cataran -
Dapat diandallan dengim kriteria
o Doy valid
o Dapat dite hasrt ke sumber datama
o Diperoleh dart sumber pang kompeten
o Dapat doverifilas
o bomriaten
T | PEMANFAATAN rahan fentang pemanfaatan informast kinerja harus selalu dikaitkan
INFORMAS!  KINERJA | demgam  (dipengarhi oleh) hondisi _(jawaban) tentang Pemenshan
{4.5%) Pelaporan dan Penyampatan Informast Kinerja
12 | Informast kinena digumakan | Fa. tka informasi ktneria dalam Laporan Kinerja dapat dimanfoction
dnlam  pelskeanamn  evalussi | dolam evaluasi APIP
aluntabilitas Kinerja
Istilah dapat dimanfaatk terkait dengan kualitas informast

kimerya. Jika capaian bobot kualitas informasi kinerja kurang dart 60%
maka informasi kinerja dianggap fidak dapat dimanfaatkan  (tidak
hermanfaar)

Informasi yang disajikmn telah
dipunakan  dalam  perbaikan
perencanann

d dan e didasarkan pada profesional judgment

r 2 tetap sperhatikan  kriteria  yang ditetaphan

sehagaimana Hustrast:

a Apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh:

b Apabila pemanfaatan bersifat ckstensif namun belum menyeluruh
{sehagian);

i ; £ [
&

Pemilihan a, b, ¢

e Ay pemanfaat

d Apabila kurang dimanfaatkan;
e. Apabhila tidak dimanfaatkan.
Catatan :

Telah digunakan dalam perbatkan perencanaan, artinya :

Laporan Kinerja yang disusun sampai dengan saat ini telah berdampak
Lepada perbaikan pere baik per jangka menengah.
tahunan maupun dalam penetapan atau Perjanjian Kinerja yang disusun.

Informasi yang disapikan telah
digunalan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan
program dan Legiatan
CrpATIAaN

pada_profesional judgment

Pemilthan a, b, ¢, d, dan e didasarkan
I de kriteria yang ditetapkan

v hw e "
sehagaimana ilustrasi :
a Apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh;

b.Apabila pemanfaatan bersifat ekstensif belum neluruh
(sebagian);

e Apabila pemanfaatan hanya sebagian;

d " Y 2 1, '.r P

‘. lr hal ,m {. - s

Catatan :

Telah digunakan untuk menilal dan memperbaiki program dan kegiatan,

artinya *

Informast yang disqyihan dalam Laporan Kinerja teloh mengukibastan

perbaikan dalam  pengelol program dan kegiatan  serta dpat

meryimpullan beberhasilan atau gegalan program secara terulur.

Infrmest yang  digunshan
vk porangh an kiner)s

lPemilhan a, b ¢ d dm ¢ dndvarkn pads profesiomsd judgent

evaluator dengan  letap  memperhanikan  kriersa  yang  dietgphan

sebagaimana ilustrai:

a Apabila pemanfoctan beraifinl ebstensif ikan memyehiruh;

b Apubiba pemanfuaian bersgfat ehatenstf momun belum  memehiruh
fsehagran);

¢ Apabila pemanfautan hama sebagian,

o Apabila burang idhmanfsakan, -

o Apuabily pubik dimanfsithan

€ iitustan

:rl;: digurciban wniul peminghatan hinerja, artimya

erdiygsat Pukin yurg culup Bhabwa nforseay dalim Laporan Kinerpa
(lermasuk Laporun Kirfa ki sebebimma) klah Jlxw.h: il
perbaiban cupaian hinerpa onganisa yang kb bk periode berilutma
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Informass _ynng _ci_cpmul\m
untuk penilaian kinerja

Pemilihan a, b, ¢ d, dan e didasarkan an pada ;nrqﬂ-mml fudgment

evaluator dengan  telap  memperhartikan  kriteria  yang ditetaplan

sehagatmana llustrasi:

a. Apabila pemanfaatan berstfat ekstensif dan mernyeluruh;

b. Apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyelurih
fsehagtan);

c. Apabila prmqﬁmmhm whrglm

d Apabila kurang di

3 Apnbﬂc tidak dimanfaatkan.

Caratan :

Telah di kan untuk penilaian kinerja, artima ;

fn,ﬁmn kinerja yang disajikan dalam lLaporan Kinerja
dijadikan dasar urmak menilal dan menytmpulkan kinerja serta dijadikan
dasar reward dan punishment

=3

EVALUASI INTERN \l_[ll'l"

Il‘ll\l!l\hl\i\ll'\'\ll

Ierdapat pemantauan

mengenai kemajuan
pencapaian - kinerja  beserta
hambatannya

%)

o)

| Ya, apabila terdapat pemantauan kemajuan kinerja dan hambatan yang
ekstensif dan mememuhi kriteria sebagaimana disebuthan dibawah;

hamua lui pertemuan-perfemuan yang

Tidak, apabila pe
tidak terdok

o Melapork

Cavatan :

Pemantauan  mengenal

hambatannya, artimya ;

o Mengidentifikasi, mencatat,
demaruan (progress) kinerfa;

* Dapar menjawab atau vimpulkan posisi (prestasi atau capaian)
kinerfa terakhir

o Mengambil langhah yang diperlukan untuk mengatasi hambatan
pencapaian kinerja;

hasil p mehulqﬂda

kemajuan  pencapalan  kinerja  beserta

L
asikan

arl tahu,  mengadministr

Evaluasi telah

dilakukan

progrem

Ya, apabila seluruh program telah dieval st dan P vjawab
seluruh kriteria sebapaimana ditetaphan;

Tidak, apabila evaluasi program ha.u;o llmg!rgﬁrmﬂim pdal.samm
program seria kegiatanmya, lanpa
keberhasilan atau kegagalan program.

'Bd' FETE

Laie .

Program telah dievaluasi :

» Terdapat informasi tentang eapaian hasil-hasil program;

e Terdopat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan atou ketidak
berhasilan program;

o Terdapat analisis dan simpulan tentang k
difaksanakanmya suatu program,

o Terdapat analisis tentang perubahn target group yang ditufu oleh

Jici cahal

dan sesudah

T

program;
. Tfrdapar ukuran yang memadai tentang keberh program

Lvaluasi  atas
Rencana  Aksi
dilakukan

(RA) telah

a.le periodik minimal trowulan
b P periodik

¢ Pe periodik 1ak

d. Tidak dilakukan evaluasi RA.

Catatan :

Rencana Aksi (RA) telah dievaluasi, dengan kriteria :

o Terdapat informasi tentang capaian hasil-hasil rencana atau agenda-
agencda

o Terdapat simpulankeberhasilan atau ketidak berhasilan remcana atau
agenda

® Terdapat analisis dan simpul g kondisi sebelum dan sesudah
dilaksanakanmya suatu rencana atau agenda

* Terdapat wkuran yang memadal tentang keberhasilan rencana atau

ek,

Hasil Evaluasi lelah
disampaikan dan dikomunikasi
kan kepada pihsk- pihak yang
berkepentngan

g 3

a. Apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak
yang dievaluasi (yang berkepentingan) dan terjadi kesepakatan dengan
pthak yang terkait langsung dengan & hasil evaluasi, untuk
menindakianpuii  rekomendast hasil evaluasi. Kesepakatan fersebut
secara formal menjelaskan siopa dan kapan batas wakiu rekomendasi
tersebut ditindaklanfusi;

b. Apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak
yang dievaluas) (yang berkepentingan) dan serjadi kesepakatan dengan
pihak yang terkatt langsung dengan :rmnm hasil evaluasi, namun
belum ada kesepakatan menindaklanjuti

¢ Apabila hasil evaluasi telah disampaik gan pihak
yang dievaluasi (yang herke;

d. Apabila hasil evaluasi telah dtmu!m tanpa ada pembahasan
pendaluduan dengan pihak yang dievaluasi;

e. Hasi evaluasi tidak dikomunikasikan atau pihak yang dievaluasi tidak
menerima simpulan hasil evaluasi,

Bk 1

aliu
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| KUALITAS EVALUASI(5%) —— o :
a Apahila J'rnhn:r_;.';wpufan mengemal Teherhasilan atau ir;m_aimr-

Fyaluast Program
dilaksanaban  dalam  mngka
menilai keberhasilan program

3 - 1

program yang dievahasi dan rerdapar bulnt yang culup, rekomendasi

telah (akan) ditindaklanfuti;
b.Apabila terdapat simpulan

program yang dievaluasi;

e Apabila  evaluasi  program telah  dilaksanakan, namun  belum
menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan program fkarena wkuran
heerhastlanmasih belum jelas;

d Apabila evaluasi telah dilakuk sebatas pelaksanaan program dan
kegiatan serta pemyvrapan anggaran,

e. Apabila belum dilakukan evaluasi program.

mengenal Aeberhasilan atau kegagalan

Program  telah
rekomendasi-
rekomendasi perbatkan
ncannan  kinerja yang
dapat dilaksanakan

Uwaluasi
membenkan

A mad Laii

a. Apabila evaluasi program telah disertai rek e
dengan peningkatan kinerja dan rekomendasi tersebut telah disetujui
untuk dilaksanakan;

b. Apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yang terkait
dengan peninghatan kinerja dan 50% rekamendasi fersebut  telah
disetujul untuk dilaksanakan;

e.Apabila evaluasi program telah disertal rekomendasi yang terkait
dengan peninghatan kinerja dan 60% rekomendast tersebut  telah
disetujui untuk dilaksanakan;

d. Apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yang terkait
dengan peningkatan kinerja dan rekomendasi tersebut telah disetujui
untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50%6;

e.Apabila evaluasi program tidak diseriai rekomendasi  perbaikan
peningkatan kinerja dan rekomendasi tidak dapat dilaksanakan.

Evaluasi

Program  telah

disertal rekomendasi yang terkait

a. Apabila evaluasi program telah
f telah disetujul

rtl
peningkatan
dapat

membenkan
rekomendasi
kinerja

dilaksanakan

yang

gan | ghatan kinerja dan rekomendasi tersebut
untuk dilaksanakan;

b. Apabila evaluasi program telah disertat rekomendasi yang terkait
dengan peninghatan kinerja dan 80% rekomendasi tersebut  telah
disetujui untuk difak k

¢ Apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yang terkait
dengan peningkatan kinerja dan 60% rekomendasi tersebut  telah
disetujui untuk dilak kan;

d. Apabila evaluasi program telah disertal rekomendasi yang terkait
dengan peningkatan kinerja dan rekomendasi tersebut relah disetujui
untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50%;

e. Apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan

gk kinerja dan rek dasi tidak dapat dilaksanakan.

£ o o

Pemantauan Rencana Aksi
(RA) dilaksanakan  dalam
rangka mengendalikan kincrja.

a. Apabila pemantauan atas RA telah dilakukan secara bulanan;

b. Apabila pemantauan atas RA telah dilakukan secara triwulanan;
¢. Apabila pemantauan atas RA telah dilakukan secara talunan;

d. Apabila pemantauan aias RA telah dilakukan secara bulanan;

¢. Apabila tidak dilakukan pemantauan RA.

Pemantauan Rencana  Aksi
(RA)  telah memberikan
alternatif perbaikan yang dapal
dilaksanakan.

a. Jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan
alternatif yang diberikan;

b. Jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan
sebogian aliernatif yang diberikan:

¢. Jika terdapat penilatan aras seluruh aksi yang dilaksanakan dan tidak
ada alternatif yang diberikan;

d. Jika tidak terdapat perilatan dan tidak alternatif yang diberikan;

e, Jika tdak terdapal pemantauan.

10

Hasil evaluasi Rencana Aksi
{RA)  telah menunjukkan
perbaikan setiap periode

a. Jika setiap triwulan menunjukkan perbaikan;

b. Jika ticlak setiap triwulan menunjukkan perbatkan;
¢. Jika setiap semester menunjubkan perbaikan;

d Jika tidak ada perbaikan.

PITARFAATAN

EVALUASI (3%)

Tawahan tentany pemanfaatan evalust hans selalu dikaikan dengan
(dipengarubi oleh ) komdist (fawaban) feniang Pemenuhan Evalsasi

chian Kuaalitas Kvaliast

Husil valussi program telah
ditindak lanjuti untuk perbaikan
pelaksunaan  program dimasa
yang ehan dutanyg

aJika = 9% rehomendast yang ferkail dengun perencanaan telah
ditindaklanfuti;

b Jika 75% < rehomendasi yang
ditindaklanguti < 90%

¢ Jika 4% < rekomendasi yang terkalit dengan
ditindaklanfuri < 75%

d Jika 10% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan felah
diindaklanguti < 40%

e . Jika  rehomendasi
ditindaklanyuri < 10%

terkait dengan perencanaan telah

perencanaan telah

yang fterkait  dengan  perencanaan telah
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Hasil Evaluas Rencana Akst
telah  ditindaklanjuti  dalam
bentuk langkah-langkah myata

T PENCAPATAN SASARANKL

Target dapat dicapm

TRINFRIA Y ANG DILAPORKAN (OUTPUT) (5%)

a Jika > 9% rekomendast hastl evahuasi telah ditindaklanury;
b.Jika 75% < rekomendasi telah ditindaklanfuti < 90%

e Jika 40% < rekomendasi telah ditindaklanyun < 75%

d Jika 10% < rekomendasi telah ditindaklanjuti < 40%

e.Jika rekomendasi telah ditindaklanyuti = 10%

N1IIA ORGANISAST (20%)

a hka rara-rata capaian kinerga > 1117%;

b.Jika 9% < rata-rata capaian kinerfa < 110%;
¢ Jika 60% < rata-rata capaian kineria < 90%;
d Jika 40%% < rata-rata capaian kinerja < 60%;
e. Jika rata-raa capaian kinerja < 40%

Capaian kinerja lebih baik dan
tahun schelumnya

a.Apabila lebih dari 120% rata-rata capaian kinerfa tahun berfalan
melebiht capaian takun sebels

b . Apabila 110% < rata-rata capatan kinerja tahun berfalan melebihi
cay tahun sebelumnya < 120%;

c.Apabila 90% < rata-rata capaian kinerja tahun berjalan melebihi
capaian talm sebelummya < 110%;

d Apabila 60% < rata-rata capatan kinerja tahun berjalan melebihi
capaian tahun sebelumnya < 90%;

e Apabila  rata-rata capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian
takun sebelummya < 60%%

Informasi menpenas  kinerja
dapat diandalkan

a. Apabila informast capaian oulput memenuhi kriteria sebagaimana yang
ditetapkan;

b. Apatila lebib dari 80% informasi cap oufpuf hi Rriteria
sebagaimana yang ditetaphan;

c. Apabila lebth dart 60% informasi capaian output memenuhi kriteria
sehag yang ditetapk

d. Apabila sebagian besar informasi capaian output sangat diragukan
validasi datanya;

¢. Apabila capaian output tidak dapat diandalkan.

Catatan :

f: g _; mm JlL 1 2 kriteria *

o Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang valid

« Dihasitkan dari sumber-sumber atau basis data yang dapat dipercaya
(kompeten)

- M‘ " i I 'l 'y 1. na;

» Dapati diverifikasi dan up to date.

Target dapat dicapai

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (5%)

a.Apabila rata-rata capaian kinerja lebih dari 110%;
b. Apabila 90% < rata-rata capaian kinerja < 110%;
c. Apabila 60% < rata-rata capaian kinerja < 90%%;
d. Apabila 40% < rala-rata capaian kinerja < §0%;

e. Apabila rata-rata capaian kinerja <40%

Catafan :

fJawaban ditulis pada lembar KKE |- Capaian)

Capaian kinerja lebih baik dari
tzhun sebelumnya

a.Apabila lebih dari 120% rata-rata capaian kinerja takun berjalan
melebihi capatan tahun sebelummya;

b.Apabila 110% < raia-rata capaian kinerja talun berjalan melebihi
cap takun sebelumnya < | 20%;

¢ Apabila 90% < rata-rata capaian kinerfa tahun berjalan melebihi
apaian tahun sebelumnya < 110%

d Apabila 60% < rata-rata capaian kinerfa takun berjalan melebihi
capaian tahun sebelummya < 90%:;

e. Apabila rata-rata capatan kinerja < 60%

Informasi  mengenar  kinerja
dapat diandalkan

a.Apabila informasi capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana

yang ditetapkan;

b. Apabila lebih dari §0% informasi capai hi kriteria
sebagaimana yang ditetaphan;

€. Apabila lebih dari 60% informasi capaian oulcome mememuhi kriteria
sebagaimana yang ditetaphan;

d Apabila sebagian besar infe t capalan owtcome sangat diragukan
validitas datamya;

e. Apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan.




Lararan ;
Informasi kinerja dapat duandalkan, dengan kriteria :

(Rompeten)
o Dapat ditetusuri sumber datanya.

o Dapat diverifikasi
o Up to date.

o Diperoleh dari dasar perhttungan (formulasi) yang valtd,
o vhasilkan dart sumber-sumber atau basis data yang dapat dipereqya

(
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LAMPIRAN 111 PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR : 17 TAHUN 2016

TANGGAL : t1- b- 2016

TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM  AKUNTABILITAS
KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
MEMPAWAH

TEMPLATE LEMBAR KRITERIA EVALUASI (LKE) SISTEM AKIP
SKPD/SATKER/UNIT KERJA
DILINGKUNGAN KABUPATEN MEMPAWAH

[ No | KOMPONEN/SUR KOMPONEN I L TOTAL KONTROL
e YT SILAT KHRANGEA LOGIS |
i e ot s 6

A__| PERENCANAAN RINERIA (30%) - - -
1| PERENCANAAN STRATEGIS (10%) - - -
a | PEMENUIIAN RENSTRA (2%) - - -
1 | Renstra SKI'D telah disusun YT
2 | Kenstra telah memuat tujuan YIT
3 [ Tujuan yang telah ditetapkan telah dilengkapi dengan | A/B/C/DVE

ukuran keberhasilan (indikator)
4 | Tujuan telah discrtai target keberhasil A/B/IC/DVE
5 | Dokumen Renstra telah memual YT
6 | Dokumen Renstra tclah memunt_indikator kinerja sasaran ADICIDVE
7 | Dokumen Renstra telah memuat target tah AB/CIVE
8 | Renstra telah menyajikan [KU A/B/CTVE
9 | Renstratclah dipublikasikan YT
b. | KUALITAS RENSTRA (5%)
10 | Tujuan telah beronentasi hasil A/RICAYE
11 | Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah | A/B/C/DVE
memenuhi kriteria ukuran yang baik
12 | Sasaran telah berorientasi hasil A/BICIDE
13 | Indikator kinema sasaran (outcome dan output) telah ABICIDE
memenuhi kritenia ukuran yang baik
14 | Target kincrja ditctapkan dengan baik A/BI/IC/IVE
15 | Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai ABIC/DE
tujuan‘sasaranhasil prograny hasil kegiatan
16 | Dokumen Renstra telah selaras dengan RPJMN/RPJIMD A/B/ICME
17 | Dokumen Remstra telah  menetapkan  hal-hal yang | AB/C/D/E
scharusnya ditetapkan
¢ | IMPLEMENTASI RENSTRA (3%)
18 | Dokumen Renstra digunakan scbagai acuan dalam | A/B/C/IVE
penyusunan dokumen RKA
19 | Target jangka menengah dalam Renstra tclah dimonitor |  A/B/C/D/E
pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan
20 | Dokumen Renstra telah direviu secara berkala A/B/C/VE
11| PFRENCANAAN KINERIA TAIUNAN (20%)
2 PEMESUIIAN PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (4%)
I Dokumen Perencunaan Kineryu Tal [ Y
2 Peryanpian Kinerja (PK) teluh disusun YIT
3 Peryanyian Kinerga (PK)  telah menyajikan Indikator | A/B/C/IVE
Kinerja Utama (IKU) =
4 Peryunpiun Kinerja (PK) telah dipublibusibin YT
b. | KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
_(10%)
3__| Smsaran telsh berorientisi hasil AIVCT
6 Indikator inerja swsaran dan hasil program (outcome) | A/IVCAVE
telah memenuhi knteria indikator kinerya yang baik
7 Target kinerga ditetaphan dengan buk AWCAYE
B Fegialan merupakan carg wituk mencapan sasarun ACAVE
9 Kegiatan dalam rangha mencopar sasaran telah didukung | AW/C/VLE
olch angparan yang memadai
10 | Dokumen Perjanjian Kincrja (PK) iclah sclarns dengan | AMVCAVE
Renstra
1| Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) telah menctapkan hal- | A/BACAVE
hal yang schwusnya ditctapkan (dalam  kontrak
kinerja/tugas fungsi)




12| Rencana Ak (RA) atas kinerja sudah ada Y
13 | Rencana Aksi (RA) mtas hinerja telah mencantumkan | A/BC/D/E
target secara periodik atas kinerja
14 | Rencana Aksi (IRA) atas Kinerja telah mencantumkan sub- | Y/T
kegiatan komponen rinci sctisp periode yong  akan
dilsbuk n dnanm nnrln a mencapai binerjn
L4 IMPLEMENTAS I'I RENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (6%)
15 | KK d;mnimlm dalam penyusunan anggarn Y7
16 | Tarpet hincrya yang dipcrjanyikan telah dignnakan untuk AVCAVE
mengubur keberhasilan,
17 | Rencana Aksi (RA) atas  kmera  telah  dimonitor | A/BICAVE
,pencapairnnya sccara berknla
18 | Rencana Aket (RA) telah dimanfaatkan dalam pengarahan | A/IVC/VE
dan pengorpanisasi an
19 | Penanpian Kinena telah dimanfaatkan untuk penyusunan AMVCIE
(identifikasi) hinerja sampa kepada tingkat esclon 1T dan
v
B | PENGERERAN KINERIA (25%)
1 FEMENUHAN PENGURURAN (5%)
1 | Telah terdapat Indikator Kanenja Utama (IKU)  scbagai Y7
ukuran secara formal
2 | Telah terdapat ukuran kincrja tingkat eselon 111 dan IV | AMIC/D/E
schagai turunan kinena v
3 | Terdapat mekanisme pengumpulan_data Kinerja ANIVC/DE
4 | Indikator Kinerya Utama (K1) telah dipublikasikan YT
11 | KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)
5 | INU telah memenuhs knteria indikator yang haik ABCANLE
6 | INU telah cukup untuk mengubur kinerja ATCIVE
7 | IKU SKPD telah sclaras dengan IKU [P (Pemda) AIWCIE
§ | Ukuran (indikator) kinerja esclon 11l dan IV telah | AIVC/DE
memenuhi knteria indikator Kinerja yang baik,
9 | Indikator eselon 111 dan IV telah sclaras dengan indikator ABIC/DVE
kinerja atasannya
10 | Sudah terdapat ukuran (indikator) kmcr]n induvidu yang | AB/C/DVE
u pada IKU unil kerja ong: _
11 | Pengukurun kincna sudah dilakukan secara hcljmjmg AB/ICIDE
12 | Penpumpulan data dapat diandalkan AB/C/DIE
13 | Pengumpulan data kinenja atas Rencana Aksi dilakukan YT
secara berkala (bul Niriwul | semesler) _
14 | Penguburan kinena sudah dikembangkan menggunakan YT
1l | IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%)
15 | IKU teleh dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen | A/B/IC/TVE
perencanaan dan penganggaran _
16 | IKU telah dimanfaatian untuk penilaian kinerja A/BIC
17 | Tarpet hanenya eselon 11 dan IV telah  dimonitor ABIC
pencapuannya
18 | Hasil pengukuran (copaian) kinerja mulai dari setingkat | A/B/C/DVE
eselon IV keatas teleh dikaitkan denpan (dimafaatkan
schagai dusar pembenan) reward dan punishment,
19 | IKU telah direviu secara berkala ABICITVE
20 | Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk AWC
penpendalian dan pemanfaatan kinerja secara berkala
C PLLAFORAN KINERIA (15%)
1| PEMESUIIAN PELAFORAN (3%)
1 l.upmun K inerja lrlah dlausun Y/
2 | Laporen Kancrja telah disampaikan tepit wakiu YT
3 | Laporan Kanerys telah dmpbul kedalum wibesite Y
4 | Leposn Kinegs  menyspkun informasi mengenai | A/WVC/VE
pencepaian IK1)
11| PENVAJIAN INFORMASI KINEIUA (7,5%)
S | Laporan bincrgs menysgikan informas) pencapuian sasaran A
yang berorientasi oulcome
6 | Laporan Klncrys menysjiken informass mengenni kinerjn | A/VC/AVE
yang telsh diperjanyikun
7 | laporen  Kinega  menyajiken  cvaluasi  dan  wnalisa | AJVCAVE
mengcnai capaion kincejs
¥ | lapman Klnea menynpkan perbandingan data kinerja | AIVCAVE
yang memadal antira realisasi thon ini dengan sealsas)
tahun schelumnya dan perhandingan lain yang dipedukan
9 | Lapotan Kanetya menyapkan informas tentang analisis ANVCID
cfiscrsi pengyunss sumber days
10 | Loapuran Kanerya menyopiban informasi keuangan yang | A/VC/AVE
terkait dengan pencapuian sasarmn kincrja instansi
11 | Informast  kinerga dalam Laporan Kanerga dspat | A/AC/DAE
dundalkan




[(No T KOMPONENTSUR KOMPONEN | SKFD | TOTAL KONTROL
i T v [SmAT ] _|_KRANGKA LOGEY |
t‘—‘l T R T R |“-_j 1 £ 8 _ -
HE | PEMANEAATAN INFORMASTKINERIA (4,5%%)
12 | Informasi kinenn digunakan dalam pelak evaluasi Al
akuntabilitas kinerja
13 | Informast yang  disyikan telah digunakan  dalam | A/B/C/VE
perbaikan perencanaan

14 | Informasi yang disapkan telah digunakan untuk menilai | A/BIC/E
dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan

orpanisas
15| Informasi yang digunakan untuk peningkatan kinena AVCDE
16 | Informas: yang digunakan untuk penilman kinerja AMVCTVE

D | EVALUASI INTERNAL (10%)
11 PEMENUHAN EVALUASE(2%)

1 Terdapat pemantauan mengenal kemajuan pencapaian YT
kinerja heserta hambatannya

2 | Lvaluasi program telah dilakukan Y

3 Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi (RA) telah ABICD
dilokukan

4 | Hasil Evaloasi telah disampaikan dan dikomunikasi kan | A/B/C/IVE
kepoda pihak- pihak yang berkepentingan
RUALITAS EVALUASL(S%)

5 | Evaluasi Program dilaksannkan dalam rangka memilai | A/B/C/IVE
keherhasilan program
6 | Fvalunsi Program  telah  memberikan  rekomendasi- ABICDIE
rekomendasi perhaikan perencanaan Kinesja yang dapat
dilaksanakan

7 | Evaluasi Program ftclah memberikan rekomendasi- | A/B/C/DE
rckomendasi  peningkatan kincrja  yang  dapat
dilaksanakan

8§ | Pemantauan Rencana Aksi (RA) dilaksanakan dalam | A/B/C/D/E
rangha mengendalikan kinerja.
9 | Pemantauan Rencana Aksi (RA) telah memberikan | A/B/C/D/E
Itematif perbaikan vang dapat dilaksanal
10 | Hasil evaluasi Rencana Aksi (RA) telah menunjukkan ABIC/D

-
-

perbaikan setiap periode
(11 | PEMANFAATAN EVALUASI 3%)
11 | Hasil Lvaluasi program telah ditindaklanjuti untuk | A/B/C/D/E

perbaikan pelaksanaan program dimasa yang akan datang
12 | Hasil Evaluasi Rencana Aksi Iclah ditindaklanjuu dalam | A/B/C/IVE

bentuk langkah-langkah nyata
E PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI
(20%)
KINERJA  YANG  DILAPORKAN  (OUTPUT)
(15%)
1 | Target dapat dicapa A/BIC/DVE
2 | Capaian kinerja lebih baik dan tahun sebelumnya ABICDE
3 | Informasi genai kincrja dapat diandalkan A/BIC/DE
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME)
(12,5%)
4 | Tarpet dapat dicapai ABIC/DIE
5 | Capuan kinerga lehih baik dari tahun sebelumnya ATVCIDE
6 | Informasi mengenai kinerya dapat disndalkan ACIDE

HASIL EVALUASIAKUNTABILITAS KINERJA (100%)

DiuAdanygka i Mempawah BUPATI MPAWAH.
pada\ lanya ,", fosid _j__'l?:’.'
SEKRATARIE CECRRIN PASUT STEN tAEMPAWAN
\ =
RIA NORSAN

MOCHRIZAL

BERITA DAERAH KABUPATEN tME AWAH
TAHUN ... 2% womor . M1




LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI MEMPAWAH
NOMOR : \TTAHUN 2016
TANGGAL : 17 - ¢~ 2016
TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM

AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN  PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH

KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPD/SATKER/UNIT KERJA
CAPAIAN SASARAN/KINERJA.

OUTCOME
No | SASARAN | INDIKATOR SASARAN IK TEPAT TARGET CAPAIAN KINERJA LEBIH BAIK DATA ANDAL
KINERJA TEPAT
Ed ES E6
OUTCOME
1 YT Y/T abidde OK ab/c/de OK wbidde OK
2 YIT YIT abicdle OK ablode OK ablode OK
3 YT YIT ablcide OK abiddle OK abiode 0K
] YT YT ab/c/dle OK wbiddle OK aiddle OK
5 YT YIT ablc/dle OK abigdle OK abidd/e oK
6 YT YiT wbiddie OK__ whicddle OK atvdd'c OK
7 YIT YT abidde OK ablcde OK ab/odic OK
8 YT YT wtiddie OK abcde OK abic/de OK
9 | dst YIT YIT wb/ddle OK wbiddle OK ablodle OK
Persentase >=0 >=0 >=0
Pemenuhan
Kriteria
Keterangan

Tulis Sasaran Program pada kolom yang berwama biru




Ketik Y™ atau *T" pada kolom yang berwama hijau
Jangan melakukan perubshan pada kolom yang berwarmna kuning atau abu-abu

KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPD/SATKER/UNIT KERJA

SASARAN
No TUJUAN RENSTRA SKPD SASARAN RENSTRA SKPD PK SKFPD
ORIENTASI HASIL ORIENTASI HASIL ORIENTASI HASIL
RENSTRA SKPD RENSTRA SKPD

1 YT YT

2 Y/T YT

3 YT YIT

4 YT Y/T

[ Y/T YT

6 YT YT

7 Y/T YT

] Y/T Y/T

9 Y/T YT

10 Y/T Y/T

PK SKPD

l \.rT
2 YT
3 YT
4 YT
5 Y/T
3 YT
1 YT
3 YT
9 YT
10 i
Keterangan

Tulis sasaran program pda kolom berwama biru
Ketik *Y" atau “T" pada kolom berwarna hijau )
Jangan melakukan perubzhan pada kolom yang berwamna kuning atau abu-abu




KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPD/SATKER/UNIT KERJA

INDIKATOR KINERJA
No | TUJUAN | INDIKATOR | RENSTRA | SASARAN | INDIKATOR INDIKATOR TERUKUR DALAM DOKUMEN PERENCANAAN KRITERIA PENG-
KINERJA SKPrD KINERJA | UKURAN
TUIUAN SASARAN RENSTRA PK MEASURE | OREINTASI | RELEVAN |CUKUP DIUKUR MEASURE | ORIENTASI |RELEVAN CUKUP
ABLE HASIL ABLE HASIL
RENSTRA RENSTRA
SKPD SKPD
1 Y/T /T YT YT YT YT Y/T
2 YT /T | YT Y/T YT /T |y
3 YT YT L Y/T | YT T LY/ YT
4 Y/ AT YT T YT YT YT
5 Y/T /T YT YT V1 YT YT
PKIP
YT YT Y/T YT YT T
YT YT | YT YT /T YT
YT YT /T YT | Y/T 1Y/
YT /T Y/T YT YT YT
YT YT YT YT YT YT
IKU IP
YT YT YT YT Y71
YT YT YT YT YT
YT YT YT VT YT
Y/T Y/T YT YT YT
YT YT YT YT L1 T
Kelerangan |
Tulis sasaran program serta indikator pada kolom yang berwarna biru
Ketik *Y" atau *T" pada kolom yang berwarna hijau
Jangan melakukan perubahan pada kolom yang berwarna ing atau abu-abu
Diundan ipawah BUPATI AWAH,

SEKRETAR|S U\ VARUPATEN MEMPAWAH

OCHRIZAL

BERITA DAELRAN KABUPATEN MEMPAWAH
TAHUN .72e\% . nomoR ..\ ..........

RIA

-




LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR : \7 TAHUN 2016

TANGGAL : 11 - &- 2016

TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI  ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

MEMPAWAH

FORMAT LAPORAN HASIL EVALUASI

INSPEKTORAT KABUPATEN

T e e e A R R R L L

Nomor

Lampiran

Hal

Yth.

Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Instansi Pemerintah

Kepala........cconianiinias

Di

SEssEERAEEERRRR RN

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Bupati
Mempawah Nomor : ......./ITKAB/2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Atas Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Mempawah, kami sampaikan hal-hal
sebagai berikut :

1.

Kami telah melakukan evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
pada SKPD, dengan tujuan :

a. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

b. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

¢. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP;

d. Memonitor tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi Atas Implementasi SAKIP meliputi : Perencanaan Kinerja dan
Perjanjian Kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja; Pelaksanaan Program
dan Kegiatan; Pengukuran Kinerja; Pelaporan Kinerja; Evaluasi Intemnal; serta
Pencapaian Kinerja,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun ........ , merupakan salah satu
dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Perjanjian
Kinerja, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja (PK),
dokumen Program dan Kegiatan, serta dokumen terkait lainnya.

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d 100.
SKPD .oooeeeressrnsssassenenennnsny Memperoleh nilai sebesar..........

Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
manajemen kinerja yang dievaluasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mempawah,
dengan rincian sebagai berikut :



a.  Perencanaan Kinerja............. AR
b.  Pengukuran Kinerja....... T S S—"
¢.  Pelaporan Kinerja.... e SR
d.  Evaluasi Kinefa.......cccccorcerurusrmrenssnscasnass

€. Pencapaian KiNeTji..........cccimmrmssmrmissssssmsnssisssssesssessssssssesnses e
f  Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindak lanjuti

(Dalam poin a s/d e menyajikan hasil penilaian atas berbagai :*._tril?ut :{klmtapilitas
instansi yang telah dituangkan dalam LKE, yang dapat mengindikasikan tingkat
Akuntabilitas Kinerja Instansi).

Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan diatas, kami mem!(oandasikan
kepada SKPD beserta seluruh jajarannya agar dilakukan perbaikan sebagai berikut :

a. " =

Dl iisiisisssseinisssnishinsssispisrserisorsimattssrnsi ety
R -

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja SKPD ............ ini.
Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen
kineria SKPD' v Berikut terlampir beberapa hal yang merupakan
penjelasan dari point 1 s/d 5. (jika ada dan benar-benar merupakan
penjelasan). s

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara.

Pimpinan APIP

..................................

Tembusan Yth :

- Kementerian Negara PAN dan RB

Kementerian Dalam Negeri
Gubernur Kalimantan Barat
Kepala BPKP

Bupati Mempawah

BUPATI MEMPAWAH,

RIA NORSAN

MOCHRIZAL
BERITA RALRAH KABUPATEN MEMPAWAH
YAHUN .. 29%.... NOMOR . N ecuernens




